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ABSTRACT 
Getting married is a phase in the cycle of human life. The purpose of marriage are very diverse one of which is 

the desire to have a child as a complement in a family. For some people in Indonesia, to have children as the 

successor of their generations is a must. Even though most of married couple want to have a child, but 

unfortunately not every married couple are blessed with child. This can be caused by several factors, one of 

which is a biological factor, namely infertility. This study was conducted to determine coping strategies that are 

more often used by married women while facing the stress due to not having children. This study used 

quantitative method. The instrument used to measure coping stress is a modified inventory of The Ways of 

Coping (WOC) and associated with a stressor of infertility from The Infertility Problem Inventory (FPI) with 

coefficient Cronbach Alpha 0,88. The sample for this study is 42 subjects, with non-probability sampling 

technique and incidental technique. Data was analyzed using Winstep software (RASCH Model) version 3.73 

and SPSS version 16.0. The result of this research shows that married women more often use emotion focused 

coping strategy in facing stress because haven’t been blessed with child, with percentage equal to 67,33%. 
 

Keywords 
coping stress, infertility, marriage, child 
 

 

1. Pendahuluan 

Menikah adalah sebuah fase dalam siklus 

kehidupan manusia. Tujuan dilaksanakannya 

suatu pernikahan sangat beragam, mulai dari me-

menuhi kebutuhan secara finansial, kebutuhan 

sosial, hingga ingin memiliki keturunan sebagai 

pelengkap dalam sebuah keluarga. Pada sebagian 

masyarakat di Indonesia, memiliki keturunan 

sebagai penerus generasi merupakan suatu keha-

rusan. Dalam sebuah keluarga hadirnya ketu-

runan memiliki arti tersendiri, salah satunya 

adalah anak mampu menyatukan dan menjaga 

agar suatu keluarga atau pernikahan tetap utuh 

(Wirawan & Arief, 2004). 

Dalam sebuah keluarga di masyarakat 

Indonesia, adanya ayah, ibu dan anak menjadi 

gambaran ideal dari sebuah keluarga. Menurut 

Moeloek (dalam Hidayah, 2012) sesuai dengan 

latar belakang budaya masyarakat Indonesia, anak 

memiliki beberapa fungsi. Pertama, anak sebagai 

simbol kesuburan dan keberhasilan. Kedua, anak 

sebagai pelanjut keturunan keluarga. Ketiga, anak 

sebagai teman dan penghibur bagi kedua orang 

tuanya. Keempat, anak merupakan anugerah dan 

amanat yang diberikan Tuhan. Kelima, anak yang 

sholeh dan sholeha akan mendoakan dan 

menolong orangtuanya di dunia dan akhirat. 

Oleh karena itu, bagi sebagian besar pasangan 

suami istri kehadiran anak merupakan suatu hal 

yang sangat didambakan, mengingat arti dan 
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fungsi anak dalam keluarga sangat memberikan 

pengaruh bagi kelangsungan hidup manusia. Hal 

tersebut tercermin dalam hasil Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 

sebanyak 83.9% responden wanita menginginkan 

anak dengan segera (Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia, 2012). 

Meskipun sebagian besar pasangan suami istri 

menginginkan kehadiran anak dalam keluarga, 

namun sayangnya tidak setiap perkawinan 

dianugerahi keturunan. Hal ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor 

biologis, yaitu ketidaksuburan atau biasa disebut 

infertilitas. Di Indonesia kira-kira 15-20% perka-

winan atau sekitar 50 juta pasangan mengalami 

kesulitan untuk memperoleh anak (Riset Kese-

hatan Dasar, 2013). 

Salah satu unsur keluarga sejahtera adalah bila 

mana dalam sebuah keluarga terdapat keturunan, 

oleh karena itu infertilitas dapat dikatakan sebagai 

pengalaman yang stressful, dikarenakan pasangan 

suami istri mempersepsikan masalah infertilitas 

sebagai ancaman terhadap kesejahteraan mereka 

(Rahmani & Abrar, 1999). Infertilitas yang di-

alami oleh seorang wanita menikah akan mem-

berikan beberapa konsekuensi psikologis, salah 

satunya ialah stres. Stres ini disebut stres infer-

tilitas, yaitu stres yang dirasakan sejak bulan-

bulan pertama pernikahan hingga menunggu hasil 

pengobatan yang sudah mereka jalani (Ratna 

dalam Hidayah, 2007). Pendapat ini didukung 

oleh Menning (1980) bahwa infertilitas merupa-

kan krisis kehidupan yang komplek, menimbul-

kan stres secara emosional, serta mengancam 

secara psikologis. Dalam beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa wanita menikah yang 

memiliki masalah infertilitas mengalami kurang-

nya kontrol dalam hidup mereka, isolasi sosial, 

disfungsi seksual, kesepian, rendah diri, dan 

tertekan secara psikologis (Aflakseir & Zarei, 

2013).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa wanita 

menikah yang memiliki permasalahan infertilitas 

akan mengalami stres yang cukup berat (Aisia 

dalam Hidayah, 2007). Stres tersebut bersumber 

dari tuntutan lingkungan, terutama dalam lingkup 

sebuah keluarga yang mengharuskan pasangan 

suami istri memiliki anak biologis. 

Pengalaman individu dalam menghadapi per-

masalahan infertilitas merupakan sesuatu yang 

unik, dikarenakan penghayatan dan respon setiap 

wanita yang sudah menikah terhadap masalah 

tersebut pastinya akan berbeda-beda. Dengan 

didorong oleh keinginan untuk memiliki keturu-

nan maka individu yang mengalami masalah 

infertilitas khususnya wanita pada umumnya akan 

berupaya untuk mencari jalan pemecahan masalah 

tersebut (Rahmawati, 2004). Usaha-usaha yang 

dilakukan seseorang, dalam hal ini wanita 

menikah untuk mengatasi atau paling tidak 

mengurangi stres yang dihadapi akibat belum 

dikaruniai anak disebut koping. 

Menurut Cohen dan Lazarus (dalam Folkman, 

1984) tujuan melakukan koping adalah untuk 

menyesuaikan diri terhadap kejadian-kejadian 

negatif yang dijumpai dalam kehidupan nyata, 

mempertahankan keseimbangan emosional, me-

ngurangi hal-hal yang membahayakan dari situasi 

dan kondisi lingkungan yang menuntut, serta 

mempertahankan citra diri positif. Koping yang 

dilakukan oleh wanita yang sudah menikah dalam 

menangani masalah infertilitas pastinya berbeda, 

seperti yang telah digolongkan oleh para ahli, 

terdapat dua strategi koping yang biasanya 

digunakan, yaitu ada yang menggunakan Problem 

Focused Coping (PFC), dimana individu secara 

aktif mencari penyelesaian dari masalah untuk 

menghilangkan kondisi atau situasi yang menim-

bulkan stres dan adapula yang menggunakan 

Emotion Focused Coping (EFC), dimana individu 

melibatkan usaha-usaha untuk mengatur emosinya 

dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak 

yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau 

situasi yang penuh tekanan (Lazarus & Folkman, 

1984). 

Folkman dan Lazarus (Carpenter, 1992) 

mengelompokkan jenis strategi yang termasuk ke 

dalam problem focused coping dan emotion 

focused coping. Terdapat tiga jenis strategi 

problem focused coping, yaitu seeking 

informational support, confrontive coping, dan 

planful problem solving, sedangkan enam jenis 

strategi emotion focused coping, yaitu seeking 

social emotional support, distancing, escape 

avoidance, self control, accepting responsibility, 

dan positive reappraisal. 

Dalam hal ini supaya kondisi seorang wanita 

yang sudah menikah tetap stabil dalam meng-

hadapi masalah stres akibat infertilitas diperlukan 

strategi koping yang adaptif. Dengan memiliki 
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kemampuan koping yang adaptif, seorang wanita 

menikah akan mampu melakukan penyesuaian 

dalam hal perilaku, emosi serta kognitif dengan 

tujuan mengurangi atau menghilangkan kondisi 

dan situasi yang tidak menyenangkan diluar batas 

kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah 

dipaparkan serta kenyataan yang ada bahwa 

tuntutan untuk memiliki keturunan pada seorang 

wanita yang sudah menikah cukup tinggi dan 

rentan terhadap stres, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Apa 

strategi koping yang lebih sering digunakan 

wanita menikah yang belum dikaruniai anak?” 

 

2. Metode Penelitian 

Tipe penelitian ini tergolong penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui metode survei. Penelitian 

deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 

yang lebih detail mengenai suatu gejala atau 

fenomena. Populasi dalam penelitian ini adalah 

wanita menikah yang belum dikaruniai anak. 

Subjek penelitian ini memiliki karakteristik 

sebagai berikut, seorang wanita menikah berusia 

20-45 tahun yang berdomisili di Jakarta, sudah 

menjalani masa pernikahan selama ≥ 3 tahun, dan 

mengalami masalah infertilitas primer. Teknik 

non prrobabilitas yang digunakan adalah jenis 

purposive sampling dan incidental sampling. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 

orang. 

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan instrumen koping stres yang telah 

dimodifikasi dari instrumen The Ways of Coping 

(WOC) milik Lazarus dan Folkman (1984) dan 

dikaitkan dengan sumber stres pada infertilitas 

yang beracuan pada The Infertility Problem 

Inventory (FPI) milik Newton (1990). Instrumen 

dalam penelitian ini berjumlah 37 pertanyaan. 

Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisa deskriptif, 

melalui statistika deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2008) analisis deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Dari perhitungan data variabel koping stres 

dalam aspek problem focused coping memiliki 

mean sebesar 36,14 dan nilai standar deviasi 

sebesar 5,70, sedangkan aspek emotion focused 

coping memiliki mean sebesar 75,95 dan nilai 

standar deviasi sebesar 9,66. 

 
Tabel 1. Kategori Skor Koping Stres 

Aspek Jumlah Subjek Persentase 

PFC (> 36,14) 13 32,67% 

EFC (> 75,95) 29 67,33% 

 

Berdasarkan Tabel 1 maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek yang memiliki skor problem 

focused coping lebih besar dari 36,14 cenderung 

menggunakan strategi PFC, sedangkan subjek 

yang memiliki skor emotion focused coping lebih 

besar dari 75,95 cenderung menggunakan strategi 

EFC. 

Berdasarkan proses perhitungan pengkategori-
an skor koping stres dapat diketahui bahwa 

terdapat 13 subjek dengan persentase 32,67% 

yang lebih sering menggunakan strategi problem 

focused coping, sedangkan 29 subjek lebih sering 

menggunakan strategi emotion focused coping 

dengan persentase 67,33%. Berikut disajikan 

dalam bentuk histogram, sehingga secara umum 

dapat dilihat bahwa wanita menikah yang belum 

dikaruniai anak lebih cenderung menggunakan 

strategi emotion focused coping dalam meng-

hadapi stres dikarenakan belum dikaruniai anak. 
Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan 

menunjukkan hasil bahwa lebih banyak subjek 

yang menggunakan strategi EFC. 
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Gambar 1. Diagram Kategori Skor Koping Stres 

 

Berdasarkan data distribusi koping stres, pada 

aspek emotion focused coping diperoleh skor 

tertinggi pada indikator escape avoidance dengan 

persentase sebesar 14,09% hal ini menunjukkan 

bahwa dalam penggunaan strategi emotion 

focused coping, wanita menikah cenderung 

memainkan fantasi, beranda-andai memiliki 

seorang anak untuk menghibur diri dari kondisi 

infertilitas yang dihadapi. Salah satu penyebab 

mengapa escape avoidance merupakan aspek 

tertinggi pada emotion focused coping dika-

renakan wanita menikah yang belum dikaruniai 

anak menganggap pentingnya nilai anak bagi 

kehidupan, serta norma budaya yang masih erat 

dimasyarakat Indonesia bahwa wanita harus 

menjadi Ibu (Hidayah 2012). Kondisi infertilitas 

atau belum dikaruniai anak ini merupakan hal 

yang tak bisa dihindari oleh wanita menikah, 

sehingga saat dalam keadaan tertekan karena stres 

yang dialami, mereka melakukan koping dengan 

cara membayangkan betapa bahagianya jika 

memiliki anak. Berdasarkan hasil penelitian 

Jordan dan Revenson (2009), escape avoidance 

merupakan strategi koping yang paling banyak 

digunakan oleh wanita menikah yang mengalami 

infertilitas. 

Strategi koping yang jarang digunakan adalah 

positive reappraisal atau membuat arti positif. 

Hal ini dilakukan oleh wanita menikah yang 

belum dikaruniai anak ketika semua usaha yang 

dilakukan untuk memiliki keturunan belum juga 

membuahkan hasil, wanita menikah memaknai 

kondisi infertilitas yang dialami memiliki hal 

positif atau ada hikmah dibalik kondisi tersebut, 

hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jordan dan Revenson (2009). 

Jika ditinjau dari sisi sosiodemografis, menurut 

Menaghan (dalam McCrae, 1984; Sijangga, 2010) 

seseorang dengan tingkat pendidikan yang 

semakin tinggi akan semakin tinggi pula komp-

leksitas kognitifnya, demikian pula sebaliknya. 

Hal ini berpengaruh terhadap sikap dan cara ber-

pikir individu dalam menghadapi suatu per-

masalahan sehingga berdampak pada strategi 

koping yang digunakan. Dalam penelitian ini 

strategi yang lebih sering digunakan wanita 

menikah adalah emotion focused coping, karena 

subjek didominasi oleh individu yang tingkat 

pendidikan terakhirnya adalah sekolah menengah 

(SMP & SMA) yaitu sebesar 61,9%, sedangkan 

sekolah tinggi (Diploma, S1, S2) sebesar 38,1%. 

Pada penelitian ini, subjek didominasi oleh 

wanita menikah yang telah menjalin masa per-

nikahan selama 6-8 tahun (40,5%). Jika ditinjau 

berdasarkan usia pernikahan dan usia infertilitas, 

wanita menikah yang memiliki pengalaman lebih 

dari 5 tahun menikah dan mengalami infertilitas 

cenderung lebih tinggi tingkat stresnya (Patel dkk, 

2015). Tingkat stres yang tinggi tersebut meng-

arahkan wanita menikah kepada strategi koping 

yang berfokus pada emosi. 

Koping tidak dapat dilihat sebagai hal yang 

baik ataupun buruk, tetapi tergantung kepada 

individu tersebut. Jika sumber stres yang dihadapi 

bisa diubah, strategi problem focused coping 

(PFC) cenderung akan lebih dominan, sementara 

jika sumber stres tidak dapat diubah, strategi 

emotion focused coping (EFC) akan lebih 

dominan (Padden, Connors, & Agazio, 2010). 

PFC 

EFC 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dalam penelitian 

ini maka diperoleh kesimpulan bahwa strategi 

yang lebih sering digunakan oleh wanita menikah 

yang belum dikaruniai anak adalah emotion 

focused coping dengan persentase sebesar 

67,33%. Pada aspek emotion focused coping, 

strategi yang paling sering digunakan adalah 

escape avoidance dengan persentase sebesar 

14,09% dan strategi yang paling jarang digunakan 

oleh wanita menikah dalam menghadapi stres 

akibat belum dikaruniai anak adalah positive 

reappraisal dengan persentase sebesar 5,85%. 
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ABSTRACT 

This study aims to research determine the effect of emotional intelligence against teacher efficacy in elementary 
school with curicullum 2013. Variable studied were emotional intelligence as the independent variable (X) and 

variable teacher efficacy as the dependent variable. The method used in this study is quantitative research with 

technique cluster sampling. The sample in this study amounted to 50 respondents. The data analysis technique 

are used to test the hypotesis is a simple regresission analysis using Rasch Model with winstep version 3.73 and 
SPSS version 16.0. Based on the calcullations, emotional intelligence effects teacher efficacy by 6% and the 

remaining 94% is in influenced by factors other than emotional intelligence. 

Keywords 
emotional intelligence, teacher efficacy, curicullum 2013 
 

 

1. Pendahuluan 

Untuk menciptakan sekolah dengan suasana 

pembelajaran yang demokratis serta menyenang-

kan, dibutuhkan perubahan yang cukup mendasar 

dalam sistem pendidikan. Perubahan tersebut 

berkaitan dengan kurikulum, karena kurikulum 

merupakan suatu perangkat yang penting diguna-

kan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran di 

sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pengertian 

kurikulum menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 ten-

tang Standar Nasional yang menuliskan bahwa 

kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu” 

(2009). 

Dalam sejarah pendidikan di Indonesia sudah 

beberapa kali diadakan perubahan dan perbaikan 

kurikulum yang tujuannya adalah untuk me-

nyesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan 

zaman, guna mencapai hasil yang maksimal. Pada 

tahun 2013 Menteri Pendidikan Indonesia, 

Mohammad Nuh, telah menetapkan kurikulum 

baru bagi pendidikan di Indonesia yakni 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan faktor internal dan eksternal. Tan-

tangan internal antara lain terkait dengan kondisi 

pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan 

yang mengacu pada 8 (delapan) Standar Nasional 

Pendidikan yang meliputi standar isi, standar 

proses, standar kompetensi lulusan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 

dan prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan 

(Permendikbud No.67). 

Dengan tujuan ingin menjawab tantangan tadi, 

Kurikulum 2013 hadir. Namun kehadirannya di 

tahun 2013 menuai kontroversi berupa pro dan 
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kontra dari berbagai pihak. Sehingga dari setelah 

ditetapkannya kurikulum 2013, pada November 

2014, Menteri Pendidkan dan Kebudayaan Bapak 

Anies Baswedan menyatakan bahwa ia menerima 

banyak keluhan terkait Kurikulum 2013. “Guru 

terutama banyak sekali yang complain. Mereka 

banyak merasa beban administratif yang tinggi. 

Beban untuk mengerjakan urusan administratif 

tidak sebanding dengan beban atau waktu 

mendidik.” Kata Bapak Anies (sp.beritasatu.com, 

2014). 

 Menurut Pengamat Pendidikan, Wiyono, 

S.Pd., Kurikulum 2013 ini harus tetap dilaksa-

nakan walau banyak rintangan atau hambatan. 

Karena kurikulum ini memang unik, beda, dan 

penuh dengan penanaman sikap, pengetahuan, 

nilai, dan karakter peserta didik dibandingkan 

dengan kurikulum sebelumnya. Wiyono juga 

menyatakan bahwa Kurikulum 2013 ini bertujuan 

untuk mempermudah guru dalam mengajar, 

mendidik, dan mengembangkan pendidikan. 

(news.okezone.com, 2013). 

Walaupun harapan pemerintah dan para pakar 

Kurikulum dapat memudahkan para pendidik dan 

menjadi solusi di bidang pendidkan dari berbagai 

aspek. Namun pada kenyataannya masih banyak 

masalah yang timbul karena Kurikulum 2013 

ini.”Saya belum lama ini melakukan survei terkait 

implementasi kurikulum 2013. Saya menemukan 

ada delapan masalah yang semuanya itu terkait 

dengan guru,” Kata Furqon Hidayatullah, Pemer-

hati Pendidikan dari Universitas Sebelas Maret. 

Adapun kedelapan masalah itu adalah sulitnya 

mengubah mindset guru, perubahan proses 

pembelajaran dari teacher centered ke student 

centered, rendahnya moral spiritual, budaya 

membaca dan meneliti masih rendah. Kemudian, 

kurangnya penguasaan teknologi informasi, 

lemahnya penguasaan bidang administrasi, dan 

kecenderungan guru yang lebih banyak menekan-

kan aspek kognitif. Permasalahan kedelapan atau 

yang terakhir, masih banyak guru yang belum 

mau menjadi manusia pembelajar. Padahal, 

seorang guru dituntut untuk terus menambah 

pengetahuan dan memperluas wawasannya, 

terlebih setelah diberlakukannya kurikulum 2013. 

(Minggu, news.metrotvnews.com, 2014) 

Dengan banyaknya tuntutan yang harus guru 

dapat penuhi, guru menjadi kunci sukses dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Peran guru sangatlah 

penting, karena guru mengemban tugas untuk 

mencapai tujuan baik dari lembaga pendidikan, 

kurikulum, dan bahkan dari para siswanya. UU 

No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

menyatakan bahwa guru adalah pendidik profe-

sional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

Untuk dapat menjalankan perannya dengan 

baik seorang guru juga harus memiliki keperca-

yaan atas dirinya dalam mengajar, yang berperan 

dalam mewujudkan kesuksesan nyata dalam 

proses mengajar (Medley dalam Cruickshank, 

dkk, 1995). Self efficacy pada guru disebut dengan 

teacher efficacy yang didefinisikan sebagai salah 

satu determinan atau penentu dari performa meng-

ajar guru dan hal ini memberikan efek positif 

terhadap tampilan kinerja siswa di kelas dan 

kualitas proses pembelajaran secara meneyeluruh 

(Muzdalifah & Listyasari, 2013). Tschannen-

Moran, Hoy, dan Woolfolk Hoy (1998) mende-

finisikan Teacher Efficacy sebagai keyakinan 

guru dalam dirinya dan kemapuannya untuk me-

ngatur dan melaksanakan tindakan yang diper-

lukan untuk keberhasilan menyelesaikan peng-

ajaran tertentu. Teacher efficacy akan menentukan 

usaha yang akan dilakukan guru terutama pada 

saat guru tersebut menghadapi berbagai perma-

salahan atau hambatan didalam melaksanakan 

tugasnya. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan dengan teknik wawancara kepada Bu 

Endang, kepala sekoalah SDN 01 Kademangan, 

menyatakan bahwa banyak guru-guru yang tidak 

yakin dalam melaksanakan kurikulum 2013 ini. 

Mereka tidak yakin dalam menggabungkan mata 

pelajaran-mata pelajaran menjadi satu tema sesuai 

dengan sistem kurikulum 2013 tersebut. Selain itu 

menurut Bu Endang masih ada guru yang tidak 

yakin dalam mengatur siswa untuk dapat meng-

ikuti pelajaran-pelajaran yang ia rancang. Sehing-

ga jika guru-guru tersebut memiliki keyakinan 

dalam menjalani kurikulum 2013, Bu Endang 

merasa bahwa kurikulum 2013 ini akan lebih 

mudah untuk dilaksanakan. 

Pak Jamal, Kepala Sekolah Jurang Mangu 02, 

juga menyatakan bahwa guru-guru masih tidak 
yakin akan dirinya dalam melaksanakan kuriku-
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lum 2013. Terlihat dari masih adanya guru yang 

mengajar dengan teknik kurikulum sebelumnya. 

Guru juga dituntut berperan secara aktif sebagai 

motivator dan fasilitator dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga siswa akan menjadi pusat 

belajar. Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi 

para guru karena tidak semua guru memiliki 

kompetensi tersebut (Alawiyah, 2014). Menurut 

Ibu Agnes Tuti Rumiati selaku Staf Khusus 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang 

Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan 

(UKMP3), masih melihat guru kesulitan menerap-

kan pendekatan ini karena guru harus pintar 

menjadi fasilitator agar siswa bertanya 

(Puspitarini, news.okezone.com, 2014). Selain itu, 

untuk guru SD yang bertanggung jawab menjadi 

guru kelas, dengan pembelajaran yang disusun 

berdasarkan tematik terpadu mengharuskan guru 

harus mampu menguasai kemampuan dalam 

menghubungkan subtema yang berisi dari bebe-

rapa mata pelajaran satu dengan lainnya. 

Sehingga dari permasalahan yang muncul ini 

dapat dikaitkan dengan teori Tschannen-Moran 

dan Hoy (2001), yang mengemukakan bahwa 

teacher efficacy meliputi: (1) keyakinan guru akan 

kemampuannya mengatur kelas (efficacy in 

classroom management); (2) keyakinan guru akan 

kemampuannya mengatur siswa (efficacy in 

student management); dan (3) keyakinan guru 

akan kemampuannya memilih metode yang tepat 

dalam mengerjakan suatu materi pembelajaran 

(efficacy in instructional strategies). 

Teacher efficacy akan kemampuannya meng-

ajar akan berpengaruh terhadap prestasi akade-

mik, motivasi dan pengembangan self-efficacy 

siswa (Ashton & Webb, dkk., 1986 dalam 

Coladarci, 1997). Selain itu, guru dengan teacher 

efficacy tinggi juga mampu menentukan instruksi 

dan metode yang tepat untuk memenuhi kebu-

tuhan siswa, serta membantu siswa menentukan 

tujuannya dan meyakinkan siswa akan pentingnya 

materi yang dipelajari sehingga dapat mening-

katkan motivasi belajar siswa (Allinder, 1994; 

Rose, 1998; Alderman, 1998; dalam Yoe, dkk., 

2008). 

Guru dengan tingkat teacher efficacy yang 

lebih tinggi memiliki motivasi dan komitmen 

yang lebih tinggi dalam mengajar, sehingga usaha 

yang dikeluarkan akan lebih optimal untuk 
mengembangkan motivasi siswa dalam mencapai 

sebuah prestasi. Hal tersebut disebabkan guru 

dengan teacher efficacy tinggi memiliki kemauan 

untuk mencoba sesuatu yang baru yang dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran serta mengim-

plementasikan teknik mengajar yang progresif 

dan inovatif (Allinder, 1994; Tschannen-Moran & 

Hoy, 2001 dalam Coladarci & Breton, 1997). 

Untuk mencapai teacher efficacy yang baik, 

terdapat beberapa faktor yang dapat mempenga-

ruhi individu. Menurut Bandura terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi teacher efficacy, yaitu 

faktor demografi, pengalaman instruksional dan 

personal (Ernawati, 2012; dalam Muzdalifah & 

Listyasari, 2013). Selain itu terdapat pula bebe-

rapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional dapat mempengaruhi 

teacher efficacy (Darmadi, 2016). Kecerdasan 

emosional yang dimaksud adalah kemampuan 

individu dalam mengenali emosi dirinya maupun 

orang lain, mengelola emosi, memotivasi diri 

sendiri dan membina hubungan (Goleman, 2005), 

dimana hal tersebut dapat membantu guru dalam 

memiliki teacher efficacy yang tinggi. Goleman 

(2005) juga menyatakan bahwa motivasi meru-

pakan salah satu bagian penting dari kecerdasan 

emosional yang ada pada diri individu, yang 

berguna untuk menata emosi sehingga dapat 

membangkitkan semangat dan keyakinan diri 

seseorang. 

Lebih lanjut, kecerdasan emosional adalah ke-

mampuan individu untuk mengenali, menggu-

nakan dan mengekspresikan emosi, kemampuan 

individu untuk mengikutsertakan emosi sehingga 

memudahkan dalam melakukan proses berpikir, 

kemampuan individu untuk memahami emosi dan 

pengetahuan serta kemampuan individu dalam 

mengatur emosi untuk mengembangkan emosi 

dan menampilkan tingkah laku yang sesuai 

dengan tuntutan lingkungan (Salovey dan Mayer, 

2004). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan “bahwa 

kecerdasan emosional berhubungan dengan 

sukses di banyak bidang, termasuk pengajaran 

yang efektif (Ghanizadeh & Moafian, 2010), 

kegiatan belajar siswa (Brackett & Mayer, 2003), 

dan kinerja akademik (Gil-Olarte, Palomera, & 

Brackett 2006 )”. 

Berdasarkan hal-hal di atas inilah peneliti 

tertarik untuk mengangkat tema ini. Selain itu 
terdapat penelitian “hubungan antara kecerdasan 
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emosional dan self-efficacy pada guru SD 

inklusi”. Jadi di sini peneliti ingin melihat 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap teacher 

efficacy pada Guru Sekolah Dasar dengan 

kurikulum 2013. 

 

2. Metode Penelitian 

Kurikulum 2013 yang dibuat untuk mewujud-

kan Visi Indonesia 2030 (Yayasan Indonesia 

Forum, 2007), memiliki masa percobaan selama 

15 tahun. Pemerintah menargetkan dalam 15 

tahun mendatang seluruh sekolah sudah menggu-

nakan kurikulum 2013. Sedangkan di tahun ketiga 

dalam masa pengembangan ini, Kota Tangerang 

Selatan hanya memiliki 40 dari 389 sekolah dasar 

yang menggunakan Kurikulum 2013 

(kemendikbud.go.id, 2017). Seiring dengan 

membantu proses evaluasi sistem pendidikan 

Indonesia, maka dari itu peneliti memilih sekolah 

dasar di Kota Tangerang Selatan sebagai populasi 

pada penelitian ini. Dimana populasi merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2015). 

Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memungkinkan semua 

anggota populasi memperoleh kesempatan yang 

sama untuk menjadi anggota sampel penelitian 

(Rangkuti, 2013). Jenis teknik sampling yang 

digunakan adalah cluster sampling (Sampling 

Area). Menurut Rangkuti (2013), cluster sampling 

merupakan teknik sampling yang digunakan jika 

sumber data sangat luas, misalnya penduduk, 

suatu Negara, propinsi atau kota/kabupaten. 

Kriteria subjek yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini adalah: guru sekolah dasar yang 

berbasis kurikulum 2013 dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. 

Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan 

populasi yang telah ditetapkan. Teknik cluster 

sampling ini biasa dilakukan melalui dua tahap, 

namun penelitian ini hanya melakukan tahap 

pertama yaitu menentukan sampel area atau 

daerah. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan populasi guru sekolah dasar yang 

mengajar dengan berbasis kurikulum 2013 di kota 

Tangerang Selatan. Dalam menentukan jumlah 

sampel, menggunakan tahap pertama pada teknik 

cluster sampling yaitu menentukan sampel area 

atau daerah. Terdapat 7 kecamatan di Kota 

Tangerang Selatan yang memiliki kesempatan 

yang sama untuk menjadi sampel, sehingga dila-

kukan pengocokan dari 13 kecamatan tersebut 

untuk menentukan kecamatan yang akan dijadi-

kan sebagai sampel penelitian ini. Dari hasil 

pengocokan, terpilih tiga kecamatan di Kota 

Tangerang Selatan yaitu Kecamatan Pondok 

Aren, Kecamatan Setu dan Kecamatan Serpong. 

Peneliti mengambil tiga kecamatan yang akan 

dijadikan area pengambilan sampel karena di 

Kota Tangerang Selatan masih sedikit sekolah 

yang memakai Kurikulum 2013. 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuisi-

oner yang merupakan sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden. Instrumen kecerdasan emosional yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan 

instrumen yang dikonstruk oleh Andri Septiawan 

(2011). Instrumen yang ini disusun berdasarkan 

aspek kecerdasan emosional Goleman (2006) dan 

mengadaptasi model kecerdasan emosional 

Salovey ke dalam sebuah versi yang menurut 

Goleman paling sesuai untuk memahami cara 

kerja dari kecerdasan emosional ini dalam kehidu-

pan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan 

Indonesian Version Instrument Teacher Sense of 

Efficacy Scale oleh Herdiyan Maulana dan Anna 

Armaeni Rangkuti. Instrumen ini terdiri dari 24 

pertanyaan yang semuanya bersifat mendukung 

(favorable). 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Berdasarkan uji hipotesis analisis regresi 

diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 4,106. 

Nilai F tabel tersebut didapat dengan melihat db 

atas dan db bawah dari hasil pengujian analisis 

regresi. Diketahui bahwa db atas sebesar 1 dan db 

bawah sebesar 48. Hasil tersebut di hitung dengan 

menggunakan F tabel yaitu 4,04, sehingga 

menghasilkan data F hitung lebih besar dari F 

tabel, yaitu 4,106 > 4,04. Selain itu bisa dilihat 

juga nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, yaitu 

0,048 < 0,05. Hal itu menunjukan bahwa Ho 

ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kecerdasan emosional dengan teacher 
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efficacy. Dalam penelitian ini kecerdasan 

emosional dapat mempengaruhi teacher efficacy 

pada guru sekolah dasar dengan kurikulum 2013 

sebanyak 6%. Sedangkan 94% lainnya dapat 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 
 

Tabel 1. Uji Anova Analisis Regresi 

Variabel F hitung 
F tabel 

(df 1;48) 

P 

(sig) 
Interpretasi 

Kecerdasan 

Emosional dengan 

Teacher Efficacy 

4,106 4,04 0,048 
Terdapat 

pengaruh 

   
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

gambaran teacher efficacy (62%) dan kecerdasan 

emosional (76%) para guru sekolah dasar yang 

mengajar kurikulum 2013 berada pada kategori 

rendah. Dapat kita lihat bahwa sebagian besar 

responden tergolong memiliki kecerdasan emo-

sional yang rendah. Jika kita lihat dari gambaran 

subjek berdasarkan usia pada penelitian ini, 

sebagian besar respondennya adalah guru yang 

berada pada tahap perkembangan dewasa mene-

ngah atau orang yang berada pada rentang usia 

40–65 tahun (Papalia, Olds, & Feldman, 2009). 

Menurut La Dove (dalam Goleman, 1997), 

mengatakan bahwa salah satu faktor yang mem-

pengaruhi kecerdasan emosional adalah faktor 

fisik. Dengan bertambahnya usia, hal ini menjadi 

hal yang umum bagi orang dewasa untuk menga-

lami penurunan persepsi, termasuk pendengaran 

dan kesulitan penglihatan (Pleis & Lucas, 2009. 

Dalam Papalia & Feldman, 2014). Papalia & 

Feldsman juga mengatakan bahwa penuaan 

pengalaman otak menurun di beberapa area, dan 

hal ini khususnya benar untuk tugas-tugas yang 

meminta waktu reaksi yang cepat atau meng-

hadapi tugas yang beragam. 

Hal ini dibuktikan pula dengan melihat hasil 

crosstab dari kategorisasi usia dan kategorisasi 

skor kecerdasan emosional. Dari hasil uji crosstab 

simpulkan bahwa pada subjek penelitian ini guru-

guru yang berada di usia dewasa menengah 

memiliki kecerdasan emosional yang rendah. 

Bahwa kondisi internal subjek yaitu kondisi fisik 

dan otak mengalami penurunan sehingga skor 

kecerdasan emosional nya rendah. Adapun tabel 

crosstab sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Crosstabulation Kategori Usia dengan Kategori Kecerdasan Emosional 

Kategori 

Usia 

Kategori Kecerdasan Emosional 
Total 

Rendah Tinggi 

Dewasa 
Menengah 

25 6 31 

Dewasa 
Muda 

13 6 19 

Total 38 12 50 

  
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, 

pembahasan yang diperoleh dan pengujian secata 

statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap teacher 

efficacy pada guru sekolah dasar dengan 

kurikulum 2013. Pada penelitian ini, pengaruh 

kecerdasan emosional yang dihasilkan terhadap 

teacher efficacy sebesar 6%, sedangkan 94% 

lainnya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Dari kesimpulan yang telah diperoleh dalam 

penelitian ini bahwa kecerdasan emosional dapat 

mempengaruhi teacher efficacy. Hal ini berarti 

bahwa implikasi dari penelitian ini yaitu kecer-

dasan emosional dapat memberikan kontribusi 

pada teacher efficacy. Bahwa dalam menjalankan 

kurikulum 2013 yang penuh dengan tantangan 

dibutuhkan keyakinan bagi para guru tersebut. 

Dan dibutuhkan kecerdasan emosional yang 

tinggi pula agar dapat memiliki teacher efficacy 

yang tinggi. Hasil ini dapat memberikan implikasi 
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pada dunia pendidikan terutama untuk para guru 

bahwa untuk memiliki teacher efficacy dapat 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya. 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari 

penelitian, maka terdapat saran-saran sebagai 

berikut: berdasarkan hasil penelitian ini diharap-

kan untuk para guru-guru sekolah dasar yang 

mengajar menggunakan kurikulum 2013 dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional dan teacher 

efficacy-nya. Adapun untuk meningkatkan kecer-

dasan emosional dapat dengan lebih mengenal 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 

mengenali emosi orang lain atau lebih berempati 

dan lebih membina hubungan dengan orang lain. 

Dan hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan meningkatkan kecerdasan emosional 

kepada para guru-guru. Sehingga dengan mening-

katkan kecerdasan emosional maka akan dapat 

mempengaruhi tingkat teacher efficacy-nya. 

Karena untuk dapat menjalankan sistem pembela-

jaran yang baik harus didukung dengan keyakinan 

yang tinggi dari guru tersebut. 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mencari pengaruh-pengaruh lain yang dapat 

mempengaruhi teacher efficacy, seperti faktor 

demografi, pengalaman instruksional dan perso-

nal. Diharapkan pula bisa melakukan penelitian 

dengan subjek yang lebih banyak dan dengan data 

demografis yang lebih beragam. 
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ABSTRACT 

The objectives of the study were to determine the differences of Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) based on the Extra-role Behavior (OCB) dimensions of the teachers in terms of demographic 

factors (gender, age, marital status, and employment status). The samples are 138 primary school 

teachers in districs Duren Sawit, East Jakarta. The study used the Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) scale of the adoption of the Extra-role Behavior (ERB) consisting of 18 items with the reliability 

αlpha = 0.91. The conclusion is that there is a difference Organizational Citizenship Behavior (OCB) with 

dimension of Extra-role Behavior (ERB) student in teacher by demography factors (marital status and 

employment status), dimension of Extra-role Behavior (ERB) team on teacher by demography factor (age, 

marital status and employment status), and dimension of Extra-role Behavior (ERB) organization on 

teachers by demographic factors (employment status).  

 

Keywords 

OCB, ERB dimensions of student, team, organization, demographic factors, gender, age, marital status, 

employment status, teacher 

 

1. Pendahuluan 

Saat ini, dinamika organisasi saat bekerja di 

berbagai negara lebih banyak dilakukan secara 

tim atau kelompok dibandingkan secara individu. 

Dalam menjalankan dinamika tersebut, karyawan 

dituntut untuk memiliki kemampuan berkomu-

nikasi secara terbuka dan jujur, bekerja dengan 

orang lain, berbagi informasi, mengakui dan 

menerima perbedaan pendapat, serta lebih meng-

utamakan tujuan tim diatas tujuan pribadi (Purba 

& Seniati, 2004). Semua tuntutan dalam peker-

jaan tersebut dapat dijalankan apabila mereka 

terbiasa untuk saling berhubungan (interaksi) 

dengan pekerja lain. Interaksi kerja yang 

dilakukan terus-menerus akan menghasilkan suatu 

perilaku disebut Perilaku Organisasi. Perilaku 

Organisasi (PO) merupakan suatu bidang studi 

mengamati perilaku individu, kelompok, dan 

perilaku secara keseluruhan dalam struktur 

organisasi untuk mendapatkan pengetahuan 

mengenai aspek yang berkaitan dengan perilaku 

tersebut sehingga dapat memperbaiki keefektivan 

organisasi (Mudandar, 2001). Perilaku Organisasi 

(PO) dapat bersifat positif dan negatif. Salah satu 

perilaku positif yang dilakukan karyawan adalah 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). OCB 

didefinisikan sebagai perilaku individu yang 

bersifat bebas dan sukarela, tidak berkaitan 

dengan sistem penghargaan dan secara kese-

luruhan mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas organisasi (Organ, 2006). 

Untuk menciptakan OCB, organisasi perlu 

mengetahui faktor-faktor apa yang dapat mem-
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pengaruhi OCB. Williams dan Anderson (1991) 

mengatakan bahwa secara kontekstual, kinerja 

berhubungan dengan watak sehingga dalam 

operasionalnya, OCB tidak terlepas dari aspek 

demografi karyawan di tempat kerja (Sarwono & 

Soeroso, 2001). Penelitian tersebut didukung oleh 

Podsakoff, MacKenzie, Paine, dan Bachrach 

(2000) yang mengatakan bahwa konteks budaya 

banyak mempengaruhi OCB dimana dalam 

operasionalnya, OCB tidak dapat dipisahkan dari 

faktor demografis karyawan di tempat kerja. 

Faktor demografis terdiri dari jenis kelamin, usia, 

status pernikahan, dan status kepegawaian 

(Podsakoff, MacKenzie, Paine,& Bachrach, 

2000). 

Faktor demografi Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) pertama yaitu jenis kelamin. 

Konrad (2000) mengatakan bahwa perilaku 

organisasi seperti menolong rekan kerja, ber-

sahabat dan bekerjasama dengan orang lain lebih 

banyak dilakukan wanita dibandingkan pria. 

Lovel (1999) dalam penelitiannya menemukan 

perbedaan yang cukup signifikan antara pria dan 

wanita dalam OCB. Perilaku menolong lebih 

banyak dilakukan oleh wanita dibandingkan pria 

(Sahrah, 2012). Morisson (1994) membuktikan 

bahwa terdapat perbedaan persepsi terhadap OCB 

berdasarkan jenis kelamin. Wanita menganggap 

OCB sebagai bagian dari perilaku in-role (Sahrah, 

2012). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara pria dan wanita dalam 

perilaku menolong dan interaksi sosial di tempat 

kerja.  

Faktor demografi Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) kedua yaitu usia. Dalam konteks 

organisasi, usia pada karyawan dibagi menjadi 

dua yaitu young worker (pekerja muda) dan older 

worker (pekerja tua) (Warger & Rush, 2000). 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh usia karyawan 

terhadap OCB dan memperoleh hasil bahwa usia 

mampu menjadi prediktor signifikan dalam OCB. 

Geykye & Haybatollahi (2015) mengatakan 

bahwa pekerja muda melakukan OCB karena 

mereka masih memiliki energi dan semangat yang 

banyak untuk melakukan berbagai kegiatan dalam 

berorganisasi. Pekerja tua melakukan OCB karena 

kegiatan mereka di luar tempat kerja lebih sedikit 

dibandingkan dengan pekerja muda yang aktif 

dalam berbagai organisasi. 

Faktor demografi OCB ketiga yaitu status 

pernikahan. Penelitian yang dilakukan Rakhroy 

dan Kaur (2016) menjelaskan bahwa karyawan 

yang masih lajang lebih berpikiran positif dalam 

menghadapi permasalahan saat bekerja sehingga 

mereka tidak suka memprotes atau mengajukan 

ketidakpuasan terhadap masalah-masalah kecil. 

Karyawan berstatus lajang memiliki kebebasan 

dan banyak waktu lebih untuk melakukan 

kegiatan sukarela diluar pekerjaan formalnya. 

Penelitian lain yang dilakukan Sarwono dan 

Soeroso (2001) serta Mahnaz, Mehdi, Jafar, dan 

Abbloghasem (2013) mengatakan bahwa sese-

orang yang telah menikah memiliki OCB lebih 

tinggi dibandingkan dengan lajang. Alasannya 

karena perubahan status pernikahan dari lajang 

menjadi menikah dapat meningkatan pengalaman 

hidup berkeluarga sehingga menumbuhkan sifat 

toleran, demokratis, menghargai sesama serta 

menurunkan sifat egois. 

Faktor demografi OCB keempat yaitu status 

kepegawaian. Perbedaan status kepegawaian yang 

dihadapi karyawan dapat menimbulkan rasa tidak 

aman khususnya pada karyawan tidak tetap. Hal 

tersebut terjadi karena sewaktu-waktu perusahaan 

dapat memutuskan kontrak kerja yang meng-

akibatkan mereka kehilangan gaji atau pen-

dapatan. Reisel (2010) mengatakan bahwa OCB 

lebih kuat terkait pada rasa tidak aman karyawan 

tidak tetap. Penelitian tersebut mengatakan bahwa 

karyawan tidak tetap atau kontrak melakukan 

OCB untuk menjaga posisi dan gaji. 

OCB merupakan suatu perilaku organisasi 

yang perlu diterapkan dalam berbagai bidang, 

salah satunya bidang pendidikan yang dilakukan 

oleh guru. OCB guru dibagi menjadi tiga yaitu 

OCB yang dilakukan kepada murid, tim atau 

rekan kerja, dan organisasi yaitu sekolah (Somech 

& Drach-Zahavy, 2000). Guru yang menampilkan 

OCB merupakan contoh guru yang baik. Jika guru 

memiliki OCB tinggi, maka secara tidak langsung 

mereka akan siap melakukan pekerjaan diluar 

deskripsi pekerjaannya. Srimulyani (2012) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa jika dalam suatu 

organisasi memiliki orang-orang dengan tingkat 

OCB yang tinggi, maka diharapkan organisasi 

tersebut akan mampu menghadapi tantangan yang 
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muncul dari perubahan lingkungan, baik internal 

maupun eksternal (Humairo & Mulyana, 2013). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

tertarik untuk mengetahui bagaimana faktor 

demografis memiliki perbedaan terhadap dimensi 

OCB pada guru. Dengan demikian, peneliti 

mengambil judul “Perbedaan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) pada Guru ditinjau 

dari faktor demografi (jenis kelamin, usia, status 

pernikahan, dan status kepegawaian).” 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dengan pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen penelitian dan analisis 

data yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian komparatif. Penelitian kom-

paratif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengetahui dan menguji perbedaan dua kelompok 

atau lebih (Nasehudin dan Gozali, 2012).  

Penelitian komparatif dalam penelitian ini adalah 

komparatif deskriptif (descriptive comparative). 

Penelitian komparatif deskriptif adalah penelitian 

dengan membandingkan variabel yang sama 

untuk sampel yang berbeda (Hasan, 2002). 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari 

variabel terikat dan bebas. Variabel terikat atau 

dependent variable adalah variabel yang dipe-

ngaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2014). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). OCB diukur dengan 

mengadopsi instrumen Extra-role Behavior 

(ERB) (Somech & Drach-Zahavy, 2000). Instru-

men terdiri dari 3 dimensi yaitu ERB siswa, ERB 

tim, dan ERB organisasi. Item yang digunakan 

berjumlah 18 buah menggunakan skala Likert 7 

poin.  

Variabel bebas atau independent variable 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2014). Variabel bebas dalam pene-

litian ini adalah demografi. Demografi adalah 

karakteristik seseorang yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi data dalam 

suatu populasi. 

Sampel penelitian sebanyak 138 guru Sekolah 

Dasar (SD) di Kecamatan Duren Sawit, Jakarta 

Timur. Penentuan guru SD dilakukan secara 

random. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah probability sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap anggota populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 

2014). Probability sampling yang digunakan 

adalah area sampling (cluster sampling). Teknik 

sampling daerah digunakan untuk menentukan 

sampel bila obyek atau sumber data yang akan 

diteliti sangat luas (Sugiyono, 2014). 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

model Rasch (Item Response Theory) melalui 

aplikasi Winstep versi 3.73 dan Classical Test 

Theory melalui aplikasi Statictical Package of 

Social Science (SPSS) for Windows Release versi 

23.0. Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu statistika parametrik. Statistika 

parametrik digunakan untuk menguji parameter 

populasi melalui statistik atau menguji ukuran 

populasi melalui data sampel (Sugiyono, 2014). 

Uji asumsi yang dilakukan berupa uji normalitas 

dan uji homogenitas, sedangkan uji hipotesis yang 

dilakukan berupa uji t  untuk sampel independen 

dan Analisis Varians (ANAVA) satu jalur. 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 138 

guru. Responden tersebut dipilih berdasarkan 

karakteristik sampel penelitian, yaitu guru yang 

bekerja di lembaga pendidikan formal di Jakarta. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa faktor 

demografi berupa jenis kelamin terbanyak yaitu 

perempuan berjumlah 107 orang atau sekitar 

77,5% dari jumlah keseluruhan responden, usia 

tua berjumlah 76 orang atau sekitar 55,1% dari 

jumlah keseluruhan responden, dan berstatus tetap 

berjumlah berjumlah 85 orang atau sekitar 61,6% 

dari jumlah keseluruhan responden. 
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Demografi Responden Penelitian 

Demografi Group Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 31 22,5% 

Perempuan 107 77,5% 

Usia 
Muda (<35 tahun) 62 44,9% 

Tua (>35 tahun) 76 55,1% 

Status Pernikahan 

Lajang 46 33,3% 

Menikah 46 33,3% 

Bercerai 46 33,3% 

Status 

Kepegawaian 

Tetap 85 61,6% 

Tidak Tetap 53 38,4% 

 

Analisis pada penelitian ini dilakukan per 

dimensi Extra-role Behavior (ERB) yaitu ERB 

murid, tim, dan organisasi. ERB murid 

merupakan OCB yang dilakukan terhadap murid. 

Berikut merupakan hasil analisis statistik ERB 

murid dengan uji t untuk sampel independen dan 

analisis varians satu jalur. 

 
 

Tabel 2. Uji t untuk Sampel Independen Dimensi Extra-role Behavior (ERB) Murid 

Demografi t hit Nilai p 

Jenis Kelamin 0,906 0,367 

Usia -1,697 0,092 

Status Kepegawaian 3,330 0,001 

 

Berdasarkan rumus uji t, jika t hitung > t tabel 

dan nilai p < α maka hasil penelitian dinyatakan 

signifikan sehingga Ha diterima dan Ha ditolak. T 

tabel pada penelitian ini sebesar 1,96. Berdasar-

kan hasil perhitungan diketahui bahwa terdapat 

perbedaan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) dengan dimensi Extra-role Behavior 

(ERB) murid pada guru ditinjau dari faktor 

demografi (status kepegawaian). 

 
 

Tabel 3. Uji Analisis Varian Satu Jalur Dimensi Extra-role Behavior (ERB) 

Murid Berdasarkan Status Pernikahan 

ANAVA (F hitung) 6,648 

Sig. Between Groups (p) 0,002 

 

Berdasarkan rumus uji analisis varians, jika F 

hitung > F tabel dan nilai p < α maka hasil 

penelitian dinyatakan signifikan sehingga Ha 

diterima dan Ha ditolak. F tabel pada penelitian 

ini sebesar 3,07. Berdasarkan hasil perhitungan 

diketahui bahwa terdapat perbedaan Organiza-

tional Citizenship Behavior (OCB) dengan 

dimensi Extra-role Behavior (ERB) murid pada 

guru ditinjau dari faktor demografi (status 

pernikahan). 

Dimensi kedua yaitu ERB tim. Berikut 

merupakan hasil analisis statistik ERB tim dengan 

uji t untuk sampel independen dan analisis varians 

satu jalur. 
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Tabel 4. Uji t untuk Sampel Independen Dimensi Extra-role Behavior (ERB) Tim 

Demografi t hit Nilai p 

Jenis Kelamins -0,008 0,994 

Usia -2,864 0,005 

Status Kepegawaian 2,558 0,012 

 

Berdasarkan rumus uji t, jika t hitung > t tabel 

dan nilai p < α maka hasil penelitian dinyatakan 

signifikan sehingga Ha diterima dan Ha ditolak. T 

tabel pada penelitian ini sebesar 1,96. Berda-

sarkan hasil perhitungan diketahui bahwa terdapat 

perbedaan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) dengan dimensi Extra-role Behavior 

(ERB) murid pada guru ditinjau dari faktor 

demografi (usia dan status kepegawaian). 

 

Tabel 5. Uji Analisis Varian Satu Jalur Dimensi Extra-role Behavior (ERB) Tim 

Berdasarkan Status pernikahan 

ANAVA (F hitung) 3,435 

Sig. Between Groups (p) 0,035 

 

Berdasarkan rumus uji analisis varians, jika F 

hitung > F tabel dan nilai p < α maka hasil 

penelitian dinyatakan signifikan sehingga Ha 

diterima dan Ha ditolak. F tabel pada penelitian 

ini sebesar 3,07. Berdasarkan hasil perhitungan 

diketahui bahwa terdapat perbedaan Organiza-

tional Citizenship Behavior (OCB) dengan 

dimensi Extra-role Behavior (ERB) tim pada guru 

ditinjau dari faktor demografi (status pernikahan). 

Dimensi ketiga yaitu ERB organisasi. Berikut 

merupakan hasil analisis statistik ERB organisasi 

dengan uji t untuk sampel independen dan analisis 

varians satu jalur. 

 

Tabel 6. Uji t untuk Sampel Independen Dimensi Extra-role Behavior (ERB) Organisasi 

Demografi t hit Nilai p 

Jenis Kelamin 1,204 0,231 

Usia -1,676 0,096 

Status Kepegawaian 2,353 0,020 

 

Berdasarkan rumus uji t, jika t hitung > t tabel 

dan nilai p < α maka hasil penelitian dinyatakan 

signifikan sehingga Ha diterima dan Ha ditolak. T 

tabel pada penelitian ini sebesar 1,96. Berda-

sarkan hasil perhitungan diketahui bahwa terdapat 

perbedaan Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) dengan dimensi Extra-role Behavior 

(ERB) murid pada guru ditinjau dari faktor 

demografi (status kepegawaian). 

 

Tabel 7. Uji Analisis Varian Satu Jalur Dimensi Extra-role Behavior (ERB) Organisasi 

Berdasarkan Status Pernikahan 

ANAVA (F hitung) 2,016 

Sig. Between Groups (p) 0,137 

 

Berdasarkan rumus uji analisis varians, jika F 

hitung > F tabel dan nilai p < α maka hasil 

penelitian dinyatakan signifikan sehingga Ha 

diterima dan Ha ditolak. F tabel pada penelitian 

ini sebesar 3,07. Berdasarkan hasil perhitungan 

diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan Orga-

nizational Citizenship Behavior (OCB) dengan 

dimensi Extra-role Behavior (ERB) tim pada guru 

ditinjau dari faktor demografi (status pernikahan). 
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Setelah melakukan uji hipotesis dapat 

diketahui perbedaan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dan dimensi-dimensi OCB pada 

masing-masing kelompok status pernikahan. 
 

Tabel 8. Perbedaan Dimensi ERB Murid 

Dimensi ERB Murid ERBM Mean 

Status Kepegawaian 
Tetap 0,481 

Tidak tetap 0,114 

Status Pernikahan 

Belum Menikah 0,13 

Menikah 0,60 

Bercerai 0,30 

 

Tabel 9. Perbedaan Dimensi ERB Tim 

Dimensi ERB ERBT Mean 

Usia 
Muda -0,013 

Tua 0,365 

Status Pernikahan 

Belum menikah -0,04 

Menikah 0,33 

Bercerai 0,31 

Status Kepegawaian 
Tetap 0,327 

Tidak Tetap -0,019 

 

Tabel 10. Perbedaan Dimensi ERB Organisasi 

Dimensi ERBO ERBO Mean 

Status Kepegawaian 
Tetap 0,327 

Tidak Tetap -0,019 

 

a. Dimensi Extra-role Behavior (ERB) Murid 
Dimensi Extra-role Behavior (ERB) murid 

mencakup perilaku sukarela yang ditujukan 

kepada murid. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

melalui perhitungan statistika parametrik menggu-

nakan uji t untuk sampel independen dan Analisis 

Varians (ANAVA) satu jalur, dapat diketahui 

bahwa dari empat faktor demografi (jenis 

kelamin, usia, status pernikahan, dan status kepe-
gawaian), dua faktor demografi berupa status 

pernikahan dan status kepegawaian menunjukkan 

adanya perbedaan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai t atau F hitung > t atau F tabel dan nilai p < 

nilai α. Berdasarkan kedua hal tersebut menun-

jukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat perbedaan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) dengan dimensi ERB murid pada 

guru ditinjau dari faktor demografi (status perni-

kahan dan status kepegawaian).  

Pada penelitian ini dapat diketahui perbedaan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

dengan dimensi ERB murid pada guru berdasar-

kan setiap kelompok demografi (status pernikahan 

dan status kepegawaian) dengan melihat nilai 

mean skor keseluruhan pada masing-masing 

demografi. Faktor demografi (status pernikahan) 
memperoleh skor sebesar 0,13 (lajang), menikah 

memperoleh skor sebesar 0,60, dan bercerai 

memperoleh skor sebesar 0,30. Faktor demografi 

(status kepegawaian) memperoleh skor 0,481 

(tetap) dan tidak tetap memperoleh skor sebesar 

0,114. Berdasarkan skor tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa ERB murid pada guru menikah dan 

berstatus pegawai tetap memiliki skor tertinggi 
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ERB murid pada guru lajang, dan berstatus 

pegawai tidak tetap memiliki skor terendah.  

Secara keseluruhan ERB murid berbeda. Guru 

berstatus lajang masih dianggap kurang memiliki 

pengalaman dengan murid karena saat dirumah 

mereka masih dianggap sebagai seorang anak 

dibandingkan dengan guru menikah yang sudah 

terbiasa untuk mengurus anak saat di rumah. 

Meskipun guru merupakan orang tua kedua murid 

disekolah tanpa memandang status pernikahan 

guru tersebut, guru yang sudah menikah memiliki 

pengalaman lebih banyak sebagai orang tua 

dibandingkan dengan guru lajang sehingga OCB 

ke murid lebih banyak dilakukan oleh guru 

menikah. Guru tidak tetap memiliki OCB ke 

murid lebih rendah karena waktu kebersamaaan 

mereka bersama murid lebih sedikit dibandingkan 

dengan guru tetap yang memiliki waktu kerja 

lebih lama.  

 

b. Dimensi Extra-role Behavior (ERB) Tim 

Dimensi Extra-role Behavior (ERB) tim men-

cakup perilaku sukarela yang ditujukan kepada 

tim atau rekan kerja. Berdasarkan hasil uji hipo-

tesis melalui perhitungan statistika parametrik 

menggunakan uji t untuk sampel independen dan 

Analisis Varians (ANAVA) satu jalur, dapat 

diketahui bahwa dari empat faktor demografi 

(jenis kelamin, usia, status pernikahan, dan status 

kepegawaian), tiga faktor demografi berupa usia, 

status pernikahan dan status kepegawaian menun-

jukkan adanya perbedaan. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai t atau F hitung > t atau F tabel 

dan nilai p < nilai α. Berdasarkan kedua hal 

tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat perbedaan Organiza-

tional Citizenship Behavior (OCB) dengan 

dimensi ERB tim pada guru ditinjau dari faktor 

demografi (usia, status pernikahan dan status 

kepegawaian).  

Pada penelitian ini dapat diketahui perbedaan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

dengan dimensi ERB tim pada guru berdasarkan 

setiap kelompok demografi (usia, status pernika-

han dan status kepegawaian) dengan melihat nilai 

mean skor keseluruhan pada masing-masing 

demografi. Faktor demografi (usia) memperoleh 

skor sebesar -0,013 dan usia tua memperoleh skor 

sebesar 0,365. Faktor demografi (status pernika-

han) memperoleh skor sebesar -0,04 (lajang), 

menikah memperoleh skor sebesar 0,33, dan 

bercerai memperoleh skor sebesar 0,31. Faktor 

demografi (status kepegawaian) memperoleh skor 

0,327 (tetap) dan tidak tetap memperoleh skor 

sebesar -0,019. Berdasarkan skor tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dimensi ERB tim pada guru 

usia tua, menikah dan berstatus pegawai tetap 

memiliki skor tertinggi dan dimensi  ERB tim 

pada guru usia muda, lajang, dan berstatus pega-

wai tidak tetap memiliki skor terendah.  

Berdasarkan hasil secara keseluruhan dimensi 

ini memiliki perbedaan. Individu berusia tua, 

menikah, dan berstatus pegawai tetap memiliki 

pengalaman berorganisasi lebih banyak sehingga 

menurunkan sifat egois, mendengarkan pendapat 

orang lain serta mau bekerjasama dengan orang 

lain. Guru berusia tua, menikah dan tetap lebih 

sukarela untuk membantu rekan kerjanya karena 

mereka sadar bahwa hidup tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan diri sendiri namun juga 

harus memenuhi kebutuhan orang lain.  

 

c. Dimensi Extra-role Behavior (ERB) 

Organisasi 

Pada dimensi Extra-role Behavior (ERB) 

organisasi mencakup perilaku sukarela yang 

ditujukan kepada organisasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui perhi-

tungan statistika parametrik menggunakan uji t 

untuk sampel independen dan Analisis Varians 

(ANAVA) satu jalur, dapat diketahui bahwa dari 

empat faktor demografi (jenis kelamin, usia, 

status pernikahan, dan status kepegawaian), hanya 

satu faktor demografi berupa status kepegawaian 

yang menunjukkan adanya perbedaan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai t atau F hitung > t 

atau F tabel dan nilai p < nilai α. Berdasarkan 

kedua hal tersebut menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbe-

daan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

dengan dimensi ERB organisasi pada guru 

ditinjau dari faktor demografi (status kepega-

waian).  

Pada penelitian ini dapat diketahui perbedaan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

dengan dimensi ERB organisasi pada guru 

berdasarkan setiap kelompok demografi (status 

kepegawaian) dengan melihat nilai mean skor 

keseluruhan pada masing-masing demografi. 

Faktor demografi (status kepegawaian) memper-
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oleh skor 0,247 (tetap) dan tidak tetap memper-

oleh skor sebesar -0,118. Berdasarkan skor 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi ERB 

organisasi pada guru tetap memiliki skor tertinggi 

dan dimensi  ERB organisasi pada guru tidak 

tetap memiliki skor terendah. 

Berdasarkan penelitian tesebut, guru tetap 

memiliki OCB lebih tinggi dibandingkan dengan 

guru tidak tetap. Guru tetap memiliki jam kerja 

lebih lama dibandingkan dengan guru tidak tetap 

sehingga waktu mereka di sekolah lebih lama. 

Waktu kerja yang lebih lama tersebut membuat 

guru memiliki lebih banyak waktu untuk 

melakukan OCB dibandingkan dengan guru tidak 

tetap yang bisa keluar sekolah saat tidak ada jam 

mengajar. 

 

4. Kesimpulan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

merupakan suatu perilaku sukarela diluar des-

kripsi pekerjaan formal dan tidak mendapatkan 

reward namun secara keseluruhan dapat mening-

katkan keefektivan dalam organisasi. OCB 

khususnya dalam konteks pendidikan dialami oleh 

guru. Guru melakukan OCB kepada murid, tim 

atau rekan sesama guru, serta sekolah sebagai 

organisasi. OCB yang dilakukan guru berupa 

perilaku sukarela melebihi persyaratan peran, 

membantu murid dan guru lain, mencegah terjadi-

nya masalah, dan berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan organisasi.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara 

statistik pada masing-masing dimensi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan Organizational Citizen-

ship Behavior (OCB) dengan dimensi Extra-

role Behavior (ERB) murid pada guru 

ditinjau dari faktor demografi (status perni-

kahan dan status kepegawaian). Guru meni-

kah dan berstatus pegawai tetap memiliki 

ERB murid paling tinggi. 

2. Tidak terdapat perbedaan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dengan dimensi 

Extra-role Behavior (ERB) murid pada guru 

ditinjau dari faktor demografi (jenis kelamin 

dan usia). 

3. Terdapat perbedaan Organizational Citizen-

ship Behavior (OCB) dengan dimensi Extra-

role Behavior (ERB) tim pada guru ditinjau 

dari faktor demografi (usia, status pernikahan 

dan status kepegawaian). Guru berusia tua, 

menikah dan berstatus pegawai tetap 

memiliki ERB tim paling tinggi. 

4. Tidak terdapat perbedaan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dengan dimensi 

Extra-role Behavior (ERB) tim pada guru 

ditinjau dari faktor demografi (jenis kelamin). 

5. Terdapat perbedaan Organizational Citizen-

ship Behavior (OCB) dengan dimensi Extra-

role Behavior (ERB) organisasi pada guru 

ditinjau dari faktor demografi (status 

kepegawaian). Guru berstatus pegawai tetap 

memiliki ERB organisasi paling tinggi. 

6. Tidak terdapat perbedaan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) dengan dimensi 

Extra-role Behavior (ERB) organisasi pada 

guru ditinjau dari faktor demografi (jenis 

kelamin, usia, dan status pernikahan). 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to test if there are any influence between transformational leadership s tyle 

and transactional leadership style to the organization commitment from the college executive’s faculty 

council member at State University of Jakarta. The research’s subject insist of 94 college executive’s 

faculty council member at State University of Jakarta, whose chosen using Proportionate Stratified 

Random Sampling technic. On data processing process used pure score from Rasch modeling. The 

measuring tool which used to organizational commitment is ocq which constructed by Meyer and Allen. 

Meanwhile, for transformational leadership style and transactional leadership style using MLQ form 6s 

measuring tool which constructed by Bass and Avolio. On data processing process used double regression 

modeling. The result is transformational leadership style influencing organizational commitment 

significantly with influence amount (Adjusted R Square) 0.277 (22.7%). While transactional leadership 

style influencing organizational commitment insignificantly with influence amount (Adjusted R Square) 

0.139 (13.9%). 

 

Keywords 
perception, leadership style, job satisfaction 
 

 

1. Pendahuluan 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) merupakan 

salah satu perguruan tinggi yang berada di Kota 

Jakarta. UNJ memiliki 8 Fakultas terhitung tahun 

2016 yaitu, Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP), 

Fakultas Ilmu Olahraga (FIO), Fakultas 

Matematika dan IPA (FMIPA), Fakultas Ekonomi 

(FE), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Fakultas Bahasa 

dan Seni (FBS), Fakultas Teknik (FT), dan 

Fakultas Pendidikan Psikologi (FPPsi). Fakultas-

fakultas tersebut merupakan wadah mahasiswa 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

atau perkuliahan. Namun selain berkuliah maha-

siswa berhak mengembangkan diri melalui kegi-

atan akademik maupun non akademik. 

Pengembangan diri mahasiswa dalam bidang 

non akademik melalui pengembangan minat dan 

bakat serta salah satunya melalui organisasi. Di 

dalam pedoman umum tentang organisasi kema-

hasiswaan di Perguruan Tinggi tanggal 30 Juni 

1999 pasal 1, kegiatan ekstrakurikuler adalah ke-

giatan kemahasiswaan yang meliputi penalaran 

dan keilmuan, minat dan kegemaran, upaya per-

baikan kesejahteraan mahasiswa dan bakti sosial 

bagi masyarakat. Dalam Peraturan Pemerintah 

No. 60 tentang Pendidikan Tinggi pasal 109 

membahas tentang hak Mahasiswa, salah satunya 

tentang hak mahasiswa untuk berorganisasi di 

lingkungan perguruan tinggi. Tentu saja dengan 

adanya peraturan tersebut, maka UNJ mewadahi 

mahasiswa-mahasiswa dengan memiliki kegiatan 

mahasiswa berbentuk Organisasi Mahasiswa 

salah satunya Badan Eksekutif Mahasiswa 

(BEM). 

https://doi.org/10.21009/JPPP.011.02
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BEM merupakan media belajar mahasiswa 

dalam berorganisasi, merupakan organisasi non 

profit yang diminati oleh mahasiswa. BEM ber-

peran sebagai pelaksana keputusan. Di UNJ, 

BEM menjalankan amanah dari sidang umum 

Majelis Tinggi Mahasiswa sebagai pelaksana 

tugas. BEM di UNJ memiliki tingkatan yaitu 

Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Negeri 

Jakarta (BEM UNJ) selanjutnya disebut sebagai 

organisasi pemerintahan tingkat universitas, lalu 

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas (BEMF) 

selanjutnya disebut sebagai organisasi pemerin-

tahan tingkat fakultas, dan Badan Eksekutif 

Mahasiswa Prodi (BEMP) selanjutnya disebut 

sebagai organisasi pemerintahan tingkat prodi. 

Dimana di setiap fakultas tersebut memiliki 

organisasi pemerintahan yaitu BEMF. 

Dalam menjalankan fungsi utamanya sebagai 

organisasi pemerintahan di Universitas Negeri 

Jakarta, BEMFdiharapkan memilliki komitmen 

yang tinggi baik komitmen individual dari setiap 

anggota BEMF maupun komitmen dari segi 

organisasinya. Dengan komitmen yang tinggi dari 

setiap anggotanya maka tujuan-tujuan yang sebe-

lumnya sudah ditetapkan oleh organisasi bisa 

tercapai. BEM memiliki tugas pokok fungsi 

sebagai pelaksana kegiatan dimana setiap kegi-

atan yang dinamakan program kerja dibutuhkan 

kinerja dan komitmen yang baik dari setiap 

anggotanya. Oleh sebab itu komitmen berorga-

nisasi sangat dibutuhkan. 

Robbins dan Judge (2008) menyatakan bahwa 

komitmen organisasional (organizational commit-

ment) merupakan suatu keadaan dimana seorang 

memihak terhadap tujuan-tujuan organisasi serta 

memiliki keinginan untuk mempertahankan ke-

anggotaannya dalam organisasi tersebut. Menurut 

Allen dan Meyer (1991, dalam Satta, 2000) 

bahwa komitmen organisasi merupakan keter-

ikatan secara psikologis yang didasarkan pada tiga 

bentuk (Three-Component Model of Organi-

zational Commitment); affective commitment, nor-

mative commitment, dan continuance commit-

ment. Menurut Allen dan Meyer “Komitmen 

organisasional terdiri dari tiga dimensi yaitu: 

Seseorang dengan affective commitment yang kuat 

dengan pengenalan dan keterikatan pada organi-

sasinya secara terus menerus yang disebabkan 

mereka ingin melakukannya (want to do). Sese-

orang yang memiliki hubungan dengan organisasi 

yang didasarkan pada continuance commitment 

akan menyadari adanya biaya-biaya yang dihu-

bungkan dengan jika dirinya meninggalkan 

organisasi tersebut, yang diharapkan tetap dalam 

organisasi disebabkan mereka membutuhkan 

untuk melakukannya (need to do). Seseorang 

dengan normative commitment yaitu perasaan 

terhadap jaminan hak atas tekanan sosial, 

seseorang itu merasa bahwa mereka seharusnya 

tetap (ought to) dengan organisasi tersebut” 

(Meyer dan Allen, 1990, dalam Pare, dkk., 2000).  

Dengan kata lain hal ini berkaitan dengan sikap 

dari anggota BEMF yang ditunjukkan dengan 

adanya penerimaan dari individu tersebut atas 

nilai dan tujuan organisasinya serta memiliki 

keinginan untuk berafiliasi dengan organisasi dan 

kesediaan bekerja keras untuk organisasi sehingga 

membuat individu tersebut nyaman dan tetap 

ingin menjadi anggota BEMF demi tercapainya 

tujuan dan kelangsungan organisasi atau paling 

tidak sampai masa baktinya sebagai anggota 

BEMF telah berakhir. 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi bagi 

calon anggota BEMF di antaranya adalah telah 

lulus pengaderan tingkat Prodi dalam Pelatihan 

Kepemimpinan Mahasiswa Prodi (PKMP), telah 

atau akan mengikuti pengaderan tingkat Fakultas 

dalam Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa 

Fakultas (PKMF) dan wawancara. Dengan ketiga 

proses diharapkan bisa menjadi tolak ukur apakah 

mahasiswa yang ingin menjadi anggota Badan 

Eksekutif Mahasiswa tingkat Fakultas memiliki 

komitmen organisasional atau tidak. Jika memi-

liki komitmen organisasional yang tinggi maka 

kemungkinan besar akan direkrut menjadi ang-

gota BEMF. Namun ternyata masih ada juga 

anggota BEMF yang memiliki komitmen cende-

rung berubah-ubah.  

Hal tersebut dibuktikan dengan preliminary 

study dalam bentuk wawancara ke beberapa 

sumber. Narasumber yang diwawancarai adalah 

anggota BEMF departemen Pengembangan 

Sumber Daya Mahasiswa dan Lembaga Legislatif 

yang mengawasi BEMF. Berdasarkan hasil 

wawancara terindikasikan ada beberapa masalah 

terkait komitmen organisasional. Hal tersebut 

ditandai dengan kurangnya tanggung jawab, 

seperti tidak datang tepat waktu ketika ada rapat 

bahkan tidak hadir rapat dengan disertai alasan-

alasan seperti tugas kuliah, urusan keluarga, main 
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bersama teman, malas, bahkan ada beberapa 

anggota BEMF yang mengundurkan diri secara 

resmi (dengan surat pengunduran diri) dan ada 

yang tidak resmi (mangkir). Idealnya jika sudah 

menjadi anggota BEMF hal-hal yang demikian 

tidak boleh terjadi, karena saat mendaftar untuk 

menjadi anggota BEMF calon anggota tersebut 

sudah mengetahui risiko yang akan dihadapi 

nantinya ketika diterima menjadi anggota BEMF. 

Dalam suatu organisasi menjaga komitmen 

anggota adalah hal yang penting, oleh sebab itu 

peran seorang pemimpin sangat dibutuhkan dan 

kepemimpinan yang efektif menjadi syarat 

utamanya (Desiyanti, 2005). Untuk memahami 

tentang teori kepemimpinan dan bagaimana kepe-

mimpinan berdasarkan gaya kepemimpinan yang 

efektif, Burns (1978) telah membagi kepemim-

pinan berdasarkan gaya kepemimpinannya 

menjadi 2 kategori, yaitu kepemimpinan transfor-

masional (transformational leadership) dan kepe-

mimpinan transaksional (transactional leader-

ship). Seperti yang dijelaskan di atas kepemim-

pinan transformasional dapat dikatakan juga 

dengan kepemimpinan yang kharismatik, mencip-

takan visi dan lingkungan yang memotivasi para 

anggotanya untuk berprestasi melampaui harapan. 

Menurut Bass dan Avolio, Kepemimpinan trans-

formasional memiliki 4 dimensi yaitu: idealized 

influence, intellectual stimulation, inspirational 

motivation, dan individual consideration. Penje-

lasan dari penelitian sebelumnya bahwa, Kepe-

mimpinan transformasional mempunyai pengaruh 

terhadap komitmen, terutama dalam memobilisasi 

komitmen dalam suatu organisasi yang menga-

lami perubahan (Tichy, N. M. & Urlich, D. O., 

1984). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berhubungan 

pada komitmen organisasi, dimana pemimpin me-

mengaruhi dan membantu bawahannya untuk 

mencapai level yang lebih tinggi dari komitmen 

dan performansi dengan artikulasi penglihatan, 

mengawasi hasil dari kelompok sasaran dan 

membangun anggota kelompok secara individu 

untuk mencapai potensi yang lebih tinggi, 

memberikan semangat pada bawahan untuk 

berpikir secara kritis, setia pada organisasi (Parry, 

2004; Viator, 2001; Pillai Williams, 2004; 

Yammarino & Dubinsky, 1994; Avolio, Zhu, Koh 

& Bhatia, 2004; Bono & Judge, 2004; Lee 2005). 

Kepemimpinan transaksional adalah pemimpin 

yang membimbing atau memotivasi bawahan 

mereka ke arah yang telah ditetapkan dengan 

memperjelas peran dan tuntutan tugas (Robbins, 

2002). Peranan pemimpin dalam pandangan kepe-

mimpinan transaksional menurut Bass (dalam 

Wulandari, 2004) merupakan suatu penjelasan 

bahwa pemimpin memberikan perasanan pengikut 

dan memotivasi mereka melalui imbalan bagi 

kinerja yang baik serta memberikan hukuman 

bagi sikap yang buruk. Kepemimpinan transak-

sional memiliki dua dimensi yaitu: contigent 

reward (tingkat kesediaan pemimpin untuk mem-

berikan imbalan terhadap kinerja yang dilakukan 

bawahan); Management By Exception (MBE) 

yaitu tingkat perhatian pemimpin jika terjadi 

kesalahan atau kegagalan pada bawahan. 

Yukl (1994) mengungkapkan bahwa pemimpin 

yang efektif memengaruhi para pengikutnya 

untuk mempunyai optimisme yang lebih besar, 

rasa percaya diri, serta komitmen pada tujuan dan 

misi organisai. Dengan demikian cara-cara peri-

laku pemimpin dalam mengarahkan pengikutnya 

akan berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas akan diteliti 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 

komitmen organisasi, khususnya anggota BEMF 

di Universitas Negeri Jakarta. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 

angka dan dianalisis dengan teknik statistik 

(Sangadji Sopiah, 2010). Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode penelitian ex-

postfacto karena suatu keterikatan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara 

alamiah, dengan jenis penelitian korelasi yang 

bertujuan untuk mengukur dua atau lebih variabel 

dan melihat hubungan-hubungan di antara mereka 

tanpa melakukan manipulasi variabel (Sangadji & 

Sopiah, 2010). 

Populasi dalam penelitian ini ialah mahasiswa 

di Universitas Negeri Jakarta. Sampel dalam 

penelitian ini ialah mahasiswa anggota organisasi 

BEMF di setiap Fakultas periode 2017-2018 

dengan teknik sampling yaitu proportionate stra-

tified random sampling. 

Variabel-variabel dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan dua instrumen yaitu inst-



Gumgum Gumelar F. R. 

Ayu Fitria Nurohmi 

Persepsi Gaya Kepemimpinan  

dan Komitmen Organisasi 

 

Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, Vol. 6, No. 2, Oktober 2017 85 

rumen untuk mengukur variabel komitmen 

organisasional dengan OCQ (Organizational 

Commitment Questionaire) yang dikembangkan 

oleh Natalie J. Allen dan John P. Meyer (1990) 

dari Departemen Psikologi dan Pusat Adminis-

trasi dan Informasi Universitas Western Ontario 

di London. Instrumen untuk mengukur variabel 

gaya kepemimpinan transformasional dan gaya 

kepemimpinan transaksional dengan MLQ 

(Multifactor Leadership Questionaire) Form 6s 

yang dikembangkan oleh Bass dan Avolio. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah analisis regresi. Analisis 

regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

dari analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara gaya kepemimpinan transforma-

sional terhadap komitmen organisasional pada 

anggota BEMF di Universitas Negeri Jakarta 

sebanyak 22,7%, sedangkan 77,3% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini dan terdapat pengaruh antara gaya 

kepemimpinan transaksional terhadap komitmen 

organisasional pada anggota BEMF di Universitas 

Negeri Jakarta sebanyak 13,9%, sedangkan 86,1% 

lainnya dipengaruhi oleh faktor yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. Uji Regresi Parsial 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 0,669 0,080  8,371 0,000 

Transaksional 0,006 0,046 0,147 1,298 0,198 

Transformasional 0,249 0,017 0,398 3,509 0,001 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa konstanta variabel komitmen organisa-

sional sebesar 0,669 sedangkankoefisien regresi 

gaya kepemimpinan transformasional sebesar 

0,060 dan gaya kepemimpinan transaksional 

sebesar 0,249 dan yang memiliki pengaruh adalah 

gaya kepemimpinan transformasional karena nilai 

sig. < 0,05. Berdasarkan tabel diatas, maka dapat 

dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 dan 

Y= a + b2X2 

komitmen organisasional = 0,669 + 0,249 

transformasional 

komitmen organisasional = 0,669 + 0,060 

transaksional 

Koefisien regresi transformasional sebesar 

0,249; artinya jika transformasional mengalami 

kenaikan satu satuan, maka komitmen organisasi-

onal akan mengalami kenaikan sebesar 0,249 

satuan. 

Koefisien regresi transaksional sebesar 0,060; 

artinya jika transaksional mengalami kenaikan 

satu satuan, maka komitmen organisasional akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,060 satuan. 

Berdasarkan hasil di atas maka dapat dijelas-

kan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

memiliki pengaruh signifikan dan pengaruhnya 

bersifat positif. Hal ini menunjukkan apabila 

tingkat gaya kepemimpinan transformasional 

individu tinggi maka semakin tinggi pula 

komitmen organisasional individu tersebut. 

Gaya kepemimpinan transformasional didasar-

kan pada pengaruh dan hubungan pemimpin 

dengan pengikut atau bawahan (Bass, 1990). Para 

pengikut merasa percaya, mengagumi, loyal dan 

menghormati pemimpin, serta memiliki komitmen 

dan motivasi yang tinggi untuk berprestasi dan 

berkinerja yang lebih tinggi. Jika ketua BEM 

memiliki gaya kepemimpinan transformasional 

dan sering memunculkannya maka komitmen 

organisasional pada anggota BEMF di Universitas 

Negeri Jakarta dapat naik untuk berprestasi dan 

berkinerja. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian statistik berupa regresi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
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signifikan antara gaya kepemimpinan transforma-

sional dengan komitmen organisasional, selain itu 

juga terdapat pengaruh yang signifikan antara 

gaya kepemimpinan transaksional dengan komit-

men organisasional. Dari gaya kepemimpinan 

transformasional dan gaya kepemimpinan transak-

sional keduanya memengaruhi komitmen organi-

sasional yang signifikan. 
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ABSTRACT 

This purpose of this study is to find how much influence the work motivation on job satisfaction on contract 

employee at PT.X. Participants in the study are contract employee aged 20-40 years. Thes research use 

quantitative approach with instrument in the form of questionnaire. Instrument used based on indicators of 

two variables. Sampling technique in this research using non probability sampling, particulary purposive 

sampling and saturated sampling is used in the study. Data collected by questionnaires that have been tested 

for validity and reability. Data analysis using Statistical Product and Service Solution (SPSS) version 23. 

Based on data analysis results indicate that motivation has a positive relationship to job satisfaction with 

value of 0,571 with significant 0.000. based on the result value of R_Square = 0,326 or get coefficient value 

equal to 32,6%, which means that influence of motivation to job satisfaction equel to 32,6%. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan dalam dunia usaha saat ini 

makin berkembang pesat sehingga menyebabkan 

begitu banyak permasalahan yang harus dihadapi 

perusahaan. Salah satu permasalahan yang sering 

terjadi di perusahaan adalah sumber daya manusia 

(SDM) sebagai pelaksana kegiatan produksi peru-

sahaan. Sumber Daya Manusia merupakan subyek 

utama dalam organisasi kerja yang akan dihadap-

kan pada berbagai macam masalah yang me-

nyangkut tentang kerja dan pekerjaan. Permasa-

lahan tersebut berawal dari keinginan untuk 

bekerja, memilih pekerjaan, mempertimbangkan 

karir untuk masa depan, beradaptasi dengan 

lingkungan kerja, serta upaya untuk meningkatkan 

kemampuan dan prestasi kerja. Aspek lain yang 

mungkin akan dihadapi dalam bekerja adalah 

masalah kesulitan ataupun hambatan dalam kerja 

yang berdampak pada tingkat kepuasan kerja 

(Juana, 2009). Kesulitan atau hambatan yang 

mungkin akan dihadapi biasanya terkait dengan 

kondisi kerja, lingkungan kerja, rekan kerja, jenis 

pekerjaan. Masalah-masalah tersebut juga dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan kerja para 

karyawan. 

Kepuasan kerja itu bersifat individual, karena 

setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang 

berbeda-beda sesuai dengan penilaian yang ber-

laku dalam dirinya. Semakin tinggi penilaian ter-

hadap pekerjaan yang dikerjakan sesuai dengan 

keinginan individu, maka makin tinggi kepua-

sannya terhadap kegiatan tersebut (Rivai, 2014). 

Dengan kata lain, kepuasan merupakan gambaran 

evaluasi seseorang atas perasaan sikapnya puas 

atau tidak puas dan senang atau tidak senang 

terhadap pekerjaannya tersebut. Menurut 

Handoko dalam Surodilogo (2010), kepuasan 

kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional 
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yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

dengan mana para karyawan memandang peker-

jaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 

perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang 

nampak dalam sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi di 

lingkungan kerjanya.  

Kepuasan kerja adalah suatu tingkat dimana 

seorang karyawan merasa positif atau negatif 

tentang berbagai segi dari pekerjaan, tempat kerja 

dan hubungan dengan teman kerja (Gibson, 1985 

dalam Surodilogo, 2010). Dengan kata lain, 

kepuasan kerja tergantung pada hasil instrinsik, 

ekstrinsik dan penilaian karyawan terhadap peker-

jaannya tersebut. Hasil penelitian Rahmatullah 

(2012) pada karyawan PT. Bank Mandiri Tbk 

Makasar menunjukkan pentingnya kepuasan kerja 

karyawan. Hasil penelitian Rahmatullah, bahwa 

kepuasan kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Makasar. Variabel kepu-

asan kerja dan motivasi kerja  memiliki hubungan  

positif yang menandakan memiliki hubungan 

yang searah, sehingga kepuasan kerja dan moti-

vasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan  

pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Makasar.  

Berdasarkan hasil dari wawancara, peneliti 

menemukan beberapa masalah pada karyawan 

shift di PT. X. PT. X ini merupakan sebuah peru-

sahaan farmasi yang memproduksi obat-obatan. 

PT X terletak di jalan Raya Bogor Jakarta Timur. 

Pada PT X ini terdapat karyawan tetap dengan 

karyawan kontrak. Perbedaan antara karyawan 

tetap dengan karyawan kontrak pada PT. X ini, 

yaitu berbeda dari segi upah/gaji, bonus tiap 

tahun, tunjangan (kesehatan dan alat kesehatan), 

aturan kerja dan jadwal kerja. Peneliti menemu-

kan permasalahan yang berhubungan dengan ke-

puasan kerja pada PT X, yaitu dimana karyawan 

mengeluhkan alat pekerjaan yang minim sedang-

kan perusahaan ingin karyawannya dapat menge-

jar target lebih dari yang diharapkan, karena saat 

ini permintaan perusahaan sedang tinggi.  

Permasalahan lain yang terdapat pada PT.X, 

yaitu bahwa jabatan itu tidak hanya berdasarkan 

pendidikan melainkan berdasarkan pengalaman 

dan lamanya bekerja, karena karyawan yang 

memiliki pengalaman kerja lebih lama namun 

masih memiliki riwayat pendidikan Sekolah 

Menengah Atas  (SMA) atau pun baru mulai me-

nempuh pendidikan S1, itu sudah menjadi 

karyawan tetap dan memiliki pekerjaan yang 

sama dengan karyawan yang sudah memiliki 

pendidikan S1 dari sejak awal masuk bekerja.  

Gaji antara karyawan tetap dengan karyawan 

kontrak itu bedanya sangat sedikit sekali. Namun, 

untuk karyawan tetap itu mendapat tunjangan 

seperti, kesehatan dan alat kesehatannya sedang-

kan karyawan kontrak hanya mendapat tunjangan 

seperti kesehatannya saja. Selain itu, karyawan 

tetap juga mendapatkan bonus di setiap tahunnya. 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada 

perusahaan PT.X membuat karyawan mempunyai 

kesempatan untuk belajar dan menerima tanggung 

jawab pada pekerjaannya. Upah dan gaji yang 

didapat oleh karyawan sesuai dengan peker-

jaannya. Lingkungan kerja dan kondisi pekerjaan 

pada PT.X ini jauh dari kebisingan sehingga 

membuat para karyawan merasa nyaman dalam 

bekerja. Pimpinan pada perusahaan PT.X ini 

memberikan kesempatan untuk mendapatkan 

promosi menjadi karyawan tetap walaupun keter-

batasan alat dan sistem kerja yng berubah-ubah 

dapat membuat karyawan bersemangat dalam 

menyelesaikan pekerjaannya agar mendapatkan 

kesempatan untuk dipromosikan sebagai karya-

wan tetap. Adanya permasalahan-permasalahan di 

dalam perusahaan, hubungan supervisor dengan 

bawahannya terjalin dengan baik, terlihat adanya 

kerja sama antar supervisor dengan bawahannya. 

Selain itu, hubungan antar rekan kerja pada 

perusahaan ini terjalin dengan baik dan terlihat 

adanya kerja sama karena semua karyawan 

memiliki tujuan yang sama. Upah yang sesuai, 

lingkungan dan kondisi pekerjaan yang nyaman, 

hubungan yang baik dan mendukung antar 

supervisor dengan bawahan serta antar rekan kerja 

dapat meningkatkan kepuasan kerja pada 

paryawan PT.X.  

Selanjutnya permasalahan lain yang berhu-

bungan dengan kepuasan kerja, yaitu motivasi. 

Hasil penelitian Hidayat (2014) pada karyawan 

alih daya (outsourching) mall Palembang square. 

Berdasarkan hasil penelitian Hidayat (2014), 

bahwa motivasi berpengaruh signifikan positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan alih daya di 

Palembang Square. Motivasi merupakan serang-

kaian sikap atau nilai-nilai yang mempengaruhi 

individu untuk mencapai hal yang lebih spesifik 

sesuai dengan tujuannya. Sikap dan nilai tersebut 
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merupakan sesuatu yang invisible (tak kelihatan) 

serta memberikan kekuatan untuk mendorong 

individu bertingkah laku dalam mencapai 

tujuannya (Rivai, 2014). 

Kata dasar motivasi (motivation), yaitu motif 

yang berarti dorongan, sebab atau alasan 

seseorang melakukan sesuatu. Dengan kata lain, 

motivasi merupakan suatu kondisi yang men-

dorong seseorang melakukan sesuatu perbuatan 

atau kegiatan yang berlangsung secara sadar 

(Suratman, 2003). Menurut McClelland (dalam 

Rivai, 2014), karyawan digerakkan oleh tiga  

kebutuhan, yaitu: 1) kebutuhan untuk berprestasi 

(need for achievement), 2) kebutuhan dalam keku-

asaan atau otoritas kerja (need for power), 3) 

kebutuhan untuk berafiliasi (need for affiliation). 

Seorang karyawan akan terdorong bekerja dengan 

sungguh-sungguh apabila merasa diberi kesem-

patan untuk mengembangkan prestasinya, merasa 

ada persahabatan di lingkungan kerjanya, dan 

merasa adanya kesempatan untuk menduduki 

suatu jabatan agar dapat menguasai orang lain. 

Dengan kata lain, apabila kebutuhan karyawan 

terpenuhi maka karyawan akan cenderung ber-

perilaku seperti yang diinginkan perusahaan.  

Karyawan kontrak pada PT. X yang memiliki 

shift kerja yang berubah-ubah mengalami perma-

salahan mengenai motivasi yaitu dimana para 

karyawan mengeluhkan jadwal kerja yang sering 

tidak sesuai karena saat ini perusahaan sedang 

mengalami permintaan yang sangat tinggi, se-

hingga jadwal kerja para karyawan menjadi tidak 

sesuai bahkan adanya tambahan jam kerja dan 

lemburan di akhir pekan. Dengan jadwal kerja 

yang berubah dan tidak sesuai jadwal membuat 

motivasi karyawan menurun karena akibat kele-

lahan kerja dan bahkan membuat para karyawan 

juga merasa kurang puas dengan pekerjaannya 

tersebut. 

Keterbatasan alat dan waktu kerja yang tak 

menentu bahkan adanya jam kerja tambahan atau 

lemburan dapat dijadikan pekerjaan yang menan-

tang untuk para karyawan kontrak sehingga tidak 

dapat menimbulkan kejenuhan pada karyawan. 

Kesempatan untuk menjadi karyawan tetap dapat 

memotivasi para karyawannya untuk meningkat-

kan kinerja pekerjaannya. Adanya keinginan dan 

harapan pribadi pada setiap karyawan dapat 

meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dalam 

bentuk kuesioner. Menurut Effendi dan 

Singarimbun (2006, dalam Kusuma, 2014), survei 

diartikan sebagai penelitian yang mengambil 

sampel dari satu populasi dengan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok.   

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan 

kontrak yang berusia 20-40 tahun.  Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

non probabialita. Hal ini dikarenakan sampel yang 

diambil berdasarkan pertimbangan peneliti dan 

menggunakan seluruh responden karyawan 

kontrak di PT.X. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 

teknik pengambilan data. Dalam penelitian ini 

terdapat dua buah alat ukur. Alat ukur ini adalah 

teori kebutuhan dari McClelland dan dimensi 

kepuasan kerja dari Rivai (2014).  

Jenis sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling purposive dan 

sampel jenuh. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 119 orang dari karyawan kontrak di 

PT.X. 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Dari hasil pengukuran motivasi kerja 

terhadap responden dibagi menjadi dua kategori 

skor yaitu, tinggi dan rendah. Berikut tabel untuk 

kategorisasi skor motivasi kerja. 

 

Tabel 1. Kategorisasi Skor Modal Psikologis 

Kelompok Skor Jumlah Persentase 

Tinggi 64 53,79% 

Rendah 55 46,21% 

Total 119 100% 
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Dapat diketahui bahwa 64 responden (53,79%) 

berada pada kategori tinggi dan 55 responden 

(46,21%) berada pada kategori rendah. Berikut 

kategorisasi motivasi kerja berdasarkan jenis 

kelamin responden ditampilkan pada Tabel 2. 

Kategorisasi motivasi berdasarkan usia responden 

ditampilkan pada Tabel 3. 

 
 

Tabel 2. Kategorisasi Motivasi Kerja berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Rendah (%) Tinggi (%) Total 

Laki-laki 18% 38% 56% 

Perempuan 37% 26% 63% 

Total 55% 64% 119% 

 

Tabel 3. Kategorisasi Motivasi Kerja berdasarkan Usia Responden 

Usia Responden Rendah (%) Tinggi (%) Total 

20-30 23% 43% 66% 

31-40 32% 21% 53% 

Total 55% 64% 119% 

 

Dari hasil pengukuran kepuasan kerja terhadap 

responden dibagi menjadi dua kategori skor yaitu 

rendah dan tinggi. Berikut tabel untuk 

kategorisasi skor kepuasan kerja: 
 

Tabel 4. Kategorisasi Skor Kepuasan Kerja 

Kelompok Skor Jumlah Persentase 

Rendah 55 53,79% 

Tinggi 64 46,21% 

Total 119 100% 

 

Dapat diketahui bahwa 55 responden (53,79%) 

memiliki derajat kepuasan kerja yang rendah 

sedangkan 64 responden (46,21%) memiliki 

derajat kepuasan kerja yang tinggi. Berikutnya 

akan ditampilkan gambaran kepuasan kerja 

responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 

responden 

 

Tabel 5. Kategorisasi Kepuasan Kerja berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Rendah (%) Tinggi (%) Total 

Laki-laki 23% 33% 56% 

Perempuan 24% 39% 63% 

Total 47 72 119 

 

Tabel 6. Kategorisasi Kepuasan Kerja berdasarkan Usia Responden 

Tingkat Pendidikan Rendah (%) Tinggi (%) Total 

20-30 26% 40% 66% 

31-40 23% 30% 53% 

Total 49 70 119% 

 

Pada penelitian ini, penghitungan uji norma-

litas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

Data berdistribusi normal apabila nilai sig (p-

value) lebih besar dari taraf signifikansi (α = 0.05) 

atau p > 0.05. Hasil pengujian normalitas variabel 
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modal psikologis dan intensi job hopping dapat dilihat pada Tabel 7 berikut: 
 

Tabel 7. Uji Normalitas Variabel 

Variabel p α Interpretasi 

Motivasi Kerja 1.078 0.05 Data berdistribusi Normal 

Kepuasan Kerja 1.496 0.05 Data berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan data yang ditunjukkan dalam 

Tabel 7, dapat diketahui bahwa variabel intensi 

job hopping dan modal psikologis sama-sama 

memiliki nilai sig (p-value) lebih besar daripada 

taraf signifikansi (α = 0.05). Hal ini menunjukkan 

bahwa data dari kedua variabel tersebut 

berdistribusi normal. 

Uji linearitas bertujuan untuk memastikan 

apakah ada hubungan atau tidak antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Hasil dari uji linearitas 

dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut 

ini: 

 

Tabel 8. Uji Linearitas Variabel 

Variabel r hitung r tabel Interpretasi 

Motivasi 

Kerja dan 

Kepuas 

Kerja 

 

-0,571 

 

0.571 

Terdapat 

Hubungan 

yang 

Signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

variabel motivasi kerja memiliki hubungan yang 

cukup kuat terhadap variabel kepuasan kerja 

dengan nilai 0,571 signifikan pada 0,000. Dari 

hasil penelitian dengan menyebarkan kuesioner 

pada 119 responden karyawan kontrak di PT.X 

yang membahas pengaruh motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja menunjukkan bahwa: 

Hasil penelitian ini mendapatkan nilai R-

Square sebesar 32,6% dan sisanya 67,4% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil 

tersebut dinyatakan bahwa penelitian ini sudah 

mendukung penelitian-penelitian lain yang me-

nyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Surodilogo 

(2010), yang mengatakan bahwa motivasi kerja 

yang tinggi pada karyawan ditandai dengan 

adanya kepuasan kerja yang tinggi.  

Rivai (2014), mengatakan bahwa motivasi 

merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang 

spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan 

nilai tersebut merupakan sesuatu yang invisible 

yang memberikan kekuatan untuk mendorong 

individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan. 

Jika seseorang termotivasi, maka seseorang akan 

membuat pilihan yang positif untuk melakukan 

sesuatu karena dapat memuaskan keinginanya. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa kepuasan kerja 

karyawan kontrak apa PT.X dipengaruhi positif 

dan signifikan oleh motivasi kerja. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the effectiveness of film with motivation theme in increasing 

motivation of achievement in teenager. There are six dimensions related to motivation of achievement such 

as task choice risk, personal responsibility, feedback require, innovative, willing to be the best and 

persistent. This study used quasi experimental method with pretest-posttest control group design where 

researcher give the Motivation Of Achievement Scale to experiment group who was given treatment which 

is watching film and control group without watching film. Measurement conduct before and after 

treatment. Participant for this study are 14 youth organization teenage and divided into two group, seven 

teenage for experiment group and the other seven for control group. Participants are teenager whose age 

around 14-18 years old. This study was conducted in 6 session. Each session is scheduled to watching one 

film. The Billionaire, Mulan, I’m Not Stupid Too, Semesta Mendukung (Mestakung), Children Of Heaven 

and Sing. The results of this study obtained a conclusion that film with motivation theme is effective in 

increasing motivation of achievement on teenager. 
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1. Pendahuluan 

Untuk menjadi orang yang berhasil dalam 

kehidupannya seseorang harus didukung dengan 

pendidikan yang berkualitas. Sadirman 2004 

(dalam Hamdu dan Agustina, 2011) Mengung-

kapkan pendidikan dan pengajaran adalah suatu 

proses yang sadar tujuan. Tujuan dapat diartikan 

sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan 

hasil yang diharapkan siswa setelah melaksanakan 

pengalaman belajar. Pemerintah di Indonesia me-

wajibkan semua warganya untuk menyelesaikan 

pendidikan selama 12 tahun. Seperti dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 19 (B) Tahun 2016 

Tentang Program Indonesia Pintar yang berbunyi 

“bahwa Program Indonesia Pintar merupakan 

salah satu upaya pemerintah untuk mendukung 

pelaksanaan pendidikan menengah universal atau 

rintisan wajib belajar 12 (dua belas) tahun”.  

Program tersebut patut diapresiasi karena 

merupakan langkah yang dilakukan pemerintah 

Indonesia sebagai wujud untuk memajukan 

Indonesia melalui pendidikannya. Banyak anak di 

Indonesia yang memiliki keinginan untuk 

berprestasi yang baik sehingga mempermudah 

mereka untuk mendapatkan nilai yang bagus. 

Namun, yang disayangkan adalah mengenai anak-

anak yang masih belum memiliki keinginan untuk 

berprestasi. Hal ini dapat menjadi salah satu 

penyebab kurang bersemangatnya siswa dalam 

belajar lalu mendapatkan nilai yang kecil dalam 
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mata pelajaran. Sehingga, berdampak pada 

prestasi yang rendah. 

Hal tersebut terlihat dari penurunan rata-rata 

nilai Ujian Nasional (UN) jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsana-

wiyah (MTs) tahun 2016 sebesar 3 poin. Dari 

pemaparan data yang diberikan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud), pada 

tahun 2016 nilai rata-rata UN SMP sebesar 

62,18%, sedangkan pada tahun 2016 nilai rata-

rata UN SMP senilai 58,57%, dengan demikian 

dapat nilai rata-rata UN menurun sebesar 3,6 poin 

dari tahun 2015. Bukan hanya nilai rata-rata UN 

jenjang SMP yang mengalami penurunan tetapi 

juga jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Menurut data yang diperoleh dari mendikbud 

nilai rata-rata UN tingkat SMA tahun 2015 

mencapai 61,29%, sedangkan pada tahun 2016 

mengalami penurunan yang signifikan sebesar 

6,51 poin. Sehingga, pada tahun 2016 nilai rata-

rata UN tingkat SMA berada diangka 54,78. 

Dari data berikut dapat terlihat pencapaian 

prestasi belajar yang mengalami penurunan. 

Padahal, tercapai atau tidaknya tujuan dari sebuah 

pengajaran salah satunya adalah dilihat dari pres-

tasi belajar yang diraih oleh siswa. Dengan pres-

tasi yang tinggi, para siswa sehingga dapat dika-

takan atau terindikasi berpengetahuan yang baik. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar seseorang antara lain adalah motivasi. 

Menurut Sardiman (2007), Motivasi adalah peru-

bahan energi seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling” dan didahului dengan tang-

gapan terhadap adanya tujuan. Seseorang me-

miliki banyak motivasi dasar yang berperan pen-

ting dalam menyelesaikan pendidikannya antara 

lain motivasi berprestasi, motivasi berkuasa dan 

motivasi berafiliasi (McClelland dalam Robbins, 

2001). Dari ketiga motivasi dasar tersebut, 

motivasi berprestasi memiliki peranan yang 

sangat besar dalam menyelesaikan pendidi-

kannya karena dengan usaha yang terus menerus 

untuk meraih prestasi. Seperti yang diungkapkan 

McClelland (1987), yang menyebutkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah sebagai suatu usaha 

untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya dengan 

berpedoman pada suatu standar keunggulan 

tertentu (standard of exellence). Untuk meraih 

sukses, motivasi berprestasi sangat diperlukan. 

Perilaku yang termotivasi diberi kekuatan, diarah-

kan dan dipertahankan. Hal ini menjadikan sese-

orang yang telah termotivasi akan belajar lebih 

keras, ulet, tekun dan memiliki dan memiliki 

konsentrasi penuh dalam proses belajar pembe-

lajaran. Jika seseorang memiliki prestasi belajar 

yang rendah, maka dapat mempengaruhi motivasi 

orang tersebut dalam belajar. Dorongan motivasi 

dalam belajar merupakan salah satu hal yang 

perlu dibangkitkan dalam upaya pembelajaran di 

sekolah.  

Padahal masa kritis pertumbuhan motivasi ber-

prestasi adalah pada usia sekolah, dimana remaja 

membentuk kebiasaan untuk mencapai keber-

hasilan dalam belajar. Penelitian juga menunjukan 

bahwa tingkat perilaku berprestasi pada masa usia 

sekolah mempunyai korelasi yang tinggi dengan 

perilaku berprestasi pada masa dewasa (kagan 

dalam Hurlock, 1993). Dari pendapat tersebut kita 

dapat memahami bahwa motivasi berprestasi 

cukup berpengaruh bagi seorang siswa yang pada 

umumnya sedang berada pada tahap perkem-

bangan remaja.  

Santrock (2003) mengatakan bahwa remaja 

(adolescene) diartikan sebagai masa perkemba-

ngan transisi antara masa anak dan masa dewasa 

yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan 

sosial-emosional. Dalam sosial mereka akan lebih 

dipengaruhi oleh teman sebayanya. Seperti yang 

diungkapkan oleh Syamsu (2001) menjelaskan 

bahwa pada masa remaja perkembangan “social 

cognition”, yaitu kemampuan untuk memahami 

orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai 

individu yang unik, baik yang menyangkut sifat-

sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaan-

nya. Pemahamannya ini, mendorong remaja untuk 

menjalin hubungan sosial yang lebih akrab 

dengan mereka (terutama teman sebaya), baik 

melalui jaringan persahabatan maupun percintaan. 

Dan dalam hal emosional remaja cenderung tidak 

stabil dan hal ini didukung oleh Santrock. 

Menurut Santrock (2007: 200) Masa remaja awal 

adalah masa dimana terjadinya fluktuasi emosi 

(naik-turun) yang intensitas waktunya lebih 

sering. 

Pada masa remaja ini mereka cenderung 

memiliki emosi yang tidak stabil sehingga rentan 

untuk kehilangan motivasi dalam melakukan 

suatu hal, khususnya dalam mencapai sebuah 

prestasi, seperti yang diungkapkan sebelumnya. 

Banyak cara yang dapat digunakan untuk mening-
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katkan motivasi seseorang seperti membuat target, 

memberi penghargaan dan hukuman pada diri 

sendiri atau yang lainnya. Dari berbagai cara 

tersebut untuk meningkatkan motivasi kita dapat 

menggunakan cara lain yang sekiranya lebih 

efektif seperti menonton film yang memiliki jalan 

cerita atau alur yang menginspirasi untuk mening-

katkan motivasi. 

Menurut Bandura (dalam Dahar, 2011), dalam 

perilaku menonton, mengamati dan melihat meru-

pakan salah satu proses belajar yang menggu-

nakan gambaran kognitif dari tindakan. Proses 

belajar dari mengamati ini mempunyai empat 

tahapan yaitu perhatian, mengingat, reproduksi 

gerak, dan motivasi. Dari pendapat bandura ter-

sebut dapat kita ketahui bahwa film menjadi 

media yang sangat berpengaruh, dibandingkan 

dengan media yang lainnya, karena secara audio 

dan visual dia bekerja sama dengan baik dalam 

membuat penontonnya tidak bosan dan lebih 

mudah mengingat, karena formatnya yang 

menarik. Setiap film bersifat menarik dan meng-

hibur, serta membuat para audiens berpikir. Setiap 

hasil karya yang ada bersifat unik dan menarik 

sehingga ada banyak cara yang dapat digunakan 

dalam suatu film dokumenter untuk menyam-

paikan ide-ide tentang dunia nyata (Rabiger, 

2009). Film adalah sekedar gambar yang ber-

gerak, adapun pergerakannya disebut sebagai 

intermitten movement, gerakan yang muncul 

hanya karena keterbatasan kemampuan mata dan 

otak manusia menangkap sejumlah pergantian 

gambar dalam sepersekian detik. Film dapat 

memberikan gambaran dari bagaimana informasi-

informasi yang ada memiliki dampak bagi kehi-

dupan. Menonton film juga dapat memberikan 

kesempatan untuk memahami dan mengeksplorasi 

lebih mengenai diri sendiri, kehidupan dan 

hubungan dengan orang lain.  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dapat 

diketahui bahwa film bekerja dengan cara me-

nyentuh aspek emosi seseorang ketika menonton 

adegan tiap adegan. Tidak semua adegan dapat 

terekam di memori dari sejumlah film yang 

pernah ditonton. Adegan tertentu menjadi ber-

kesan karena menyentuh emosi yang secara sadar 

atau tidak sadar adegan tersebut memiliki relasi 

dengan pengalaman yang kita miliki, baik itu 

pengalaman yang sebelumnya meninggalkan 

kesan penuh atau kosong. Dengan menonton film 

dapat berdampak kepada keinginan kita untuk 

melakukan hal yang ada di film tersebut. Jika 

digunakan secara tepat, film dapat merubah cara 

pandang seseorang akan suatu hal dan dalam hal 

ini bagaimana film dapat meningkatkan motivasi 

berprestasi pada remaja khususnya disekitar 

daerah Rumah Sakit Budhi Asih. 

 

2. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimental semu (quasi 

eksperimental) di mana subjek eksperimen diberi-

kan lebih dari satu kali perlakuan/treatment dan 

dilakukan pengukuran berulang pada variabel 

terikat yang diteliti saat pretest dan posttest 

(Myers & Hansen, 2002). Bentuk desain eks-

perimental semu yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design. 

Hal yang diukur dalam bentuk penelitian yang 

digunakan ini adalah variabel terikat sebelum 

diberikan manipulasi yaitu menonton film dan 

setelahnya dengan menggunakan alat ukur yang 

sama. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah motivasi berprestasi. 

Pretest-Posttest Control Group Design adalah 

bentuk penelitian yang tepat untuk mengukur 

efektivitas menonton film karena dapat melihat 

perbedaan yang cukup jelas antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Sehingga, 

dapat terlihat apakah eksperimen tersebut berjalan 

dengan baik atau tidak. Peneliti ingin melihat 

bagaimana respon pada subyek yang sama dalam 

kondisi berbeda sehingga dapat diperoleh gam-

baran dari variabel bebas bekerja. Berikut adalah 

simbol dari Pretest-Posttest Control Group 

Design menurut Seniati dkk (2011): 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

R (KE) O1  X  O2 

R (KK) O1  X  O2 
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Keterangan: 

O1 :  pengukuran pretest 

X  : perlakuan atau manipulasi (menonton film 

bertema motivasi) 

O2 : pengukuran posttest 

Xo : tidak ada perlakuan atau manipulasi. 

Karakteristik subyek dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Remaja madya berusia 15-18 tahun 

(Steinberg, 2002). Hal ini dikarenakan usia 15 

hingga 18 tahun adalah usia rata-rata remaja 

yang dapat berpikir kongkrit. 

b. Berdomisili didaerah sekitar Rumah Sakit 

Budhi Asih 

c. Bersedia menjadi partisipan dalam penelitian 

yang dibuktikan melalui informed consent dan 

mengikuti seluruh kegiatan pada setiap sesi 

menonton film. 

d. Memiliki kondisi fisik yang sehat. 

e. Belum pernah mengikuti penelitian serupa. 

Hal ini dimaksudkan agar semua partisipan 

yang ikut serta dalam penelitian ini tidak 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai motivasi berprestasi dari partisipan 

lainnya. 

 

Uji Statistik yang digunakan adalah uji dua 

sampel berhubungan yaitu Uji Wilcoxon. Inter-

vensi yang diberikan dalam penelitian ini meru-

pakan perlakuan menonton film bertema motivasi 

dengan jumlah pertemuan sebanyak 6 sesi, yaitu 

pada tanggal 6, 8, 10, 12, 14 dan 16 Juni 2017. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Ruang 

Serbaguna Karangtaruna Cawang yang terletak di 

Jl. Dewi Sartika No.6, Cawang, Kramatjati. Film 

yang ditayangkan antara lain sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Daftar Film 

No Judul Film Tahun 
Negara 

Produksi 

1 The Billioneire 2011 Thailand 

2 Mulan 1998 USA 

3 I'm Not Stupid Too 2006 Singapura 

4 Semesta Mendukung 2011 Indonesia 

5 Children Of Heaven 1998 Iran 

6 Sing 2016 USA 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Dari hasil penelitian diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest skor motivasi berprestasi 7 

subjek kelompok eksperimen dan 7 subjek kelom-

pok kontrol. Berikut tabel skor perban-dingan 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

 
Tabel 3. Perbandingan Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 

No 

Skor 

Kelompok Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 140 150 

2 205 210 

3 130 137 

4 144 161 

5 153 158 

6 147 165 

7 134 146 

Total 1053 1127 
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Secara keseluruhan dari penjabaran berikut 

tabel diatas rata-rata peningkatan skor motivasi 

berprestasi yang terjadi pada subjek kelompok 

eksperimen terlihat cukup signifikan karena 

terjadi peningkatan di atas 5 poin. 

 

 
Tabel 4. Perbandingan Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 

No 

Skor 

Kelompok Kontrol 

Pretest Posttest 

1 138 138 

2 195 196 

3 140 141 

4 150 151 

5 202 201 

6 117 117 

7 111 112 

Total 1053 1056 

 

Secara keseluruhan penjabaran dari berikut 

tabel diatas rata-rata peningkatan skor motivasi 

berprestasi yang terjadi pada peserta kelompok 

kontrol terlihat tidak cukup signifikan karena 

terjadi peningkatan hanya 1 poin kepada beberapa 

subjek, beberapa subyek lain tidak mengalami 

peningkatan skor motivasi berprestasi bahkan ada 

subjek yang mengalami penurunan skor. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Gain Score Kelompok Eksperimen & Kelompok Kontrol 

 PreEks - PreKon 

Z -2,371 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,018 

 

Berdasarkan hasil output dari perhitungan gain 

score dari pretest dan posttest kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dengan Uji 

Wilcoxon seperti pada tabel di atas (Tabel 5) 

terlihat bahwa nilai Z = -2,371 dengan Asymp. 

Sig. (2-tailed) = 0,018, dengan ketentuan apabila 

probabilitas kurang dari 0,05 maka Ha diterima, 

dan apabila probabilita lebih dari 0,05 maka Ha 

ditolak. Sehingga dari yang didapati dari Uji 

Wilcoxon didapati nilai 0,018 < α (α=0,05) maka 

Ha diterima yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan pada hasil gain score kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian yang diajukan yaitu Ha diterima. Hal 

ini berarti bahwa hipotesis penelitian (Ha) yaitu 

film dengan tema motivasi efektif dalam pening-

katan motivasi berprestasi pada remaja. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan 

diperoleh kesimpulan bahwa film dengan tema 

motivasi efektif terhadap peningkatan motivasi 

berprestasi pada remaja. 

Dengan berdasar pada hasil penelitian dan 

kesimpulan yang dijabarkan dapat diajukan saran 

sebagai berikut: 

a. Bagi orang tua diharapkan dapat mendam-

pingi anak-anak mereka ketika menonton film 

dan memilih tayangan yang baik untuk anak-

anak mereka. Pada penelitian ini ditemukan 

hasil bahwa film dapat mempengaruhi pola 

pikir seseorang. Ketika anak menonton 

tayangan yang positif maka akan berdampak 

baik pada perkembangan anak tersebut. 

Namun, jika seorang anak menonton tayangan 

yang negatif maka akan berdampak buruk 

pada perkembangan anak tersebut. 
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b. Bagi para remaja diharapkan dapat memahami 

lebih jauh lagi tentang pentingnya motivasi 

berprestasi yang baik. Sehingga, memberikan 

semangat pada remaja untuk lebih banyak 

berkarya dan mengejar cita-cita. 

c. Bagi sekolah dapat memahami akan penting-

nya motivasi berprestasi dikalangan siswa 

yang masih remaja dan dapat menjadikan film 

sebagai bahan pertimbangkan untuk mening-

katkan motivasi berprestasi misalnya dengan 

memadukannya dengan bahan ajar agar siswa 

lebih tertarik untuk belajar dan meningkatkan 

keinginan berprestasi para siswa. 

d. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

melanjutkan penelitian ini dapat memper-

hatikan beberapa hal yang dapat menjadi 

acuan, antara lain: Pertama, disarankan peru-

bahan subyek penelitian dari remaja menjadi 

anak-anak. Kedua, menggunakan tema psi-

kologi atau variabel psikologis lain. Ketiga, 

penting untuk memperhatikan intervening 

variabel dan kriteria subyek yang sesuai. 

Keempat, film sebaiknya berasal dari negara 

yang bervariasi agar memberikan warna yang 

berbeda mengenai cerita. Kelima, tayangan 

yang berisi credit title harus diputar hingga 

selesai untuk menghargai karya orang lain. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find out the relationship between thesis writing orientation and anxiety in thesis 

writing. Quantitative method is used in this study with 247 Universitas Negeri Jakarta students who is writing 

thesis as a samples. Sampling method used in this study is incidental sampling. The Instruments used in this 

study are adapted from Achievement Questionare Scale (Elliot & McGregor, 2001) and Writing Apprehension 

Test (Daly & Miller, 1975). Data analyzing method used in this study is pearson product moment. The goal 

orientations which is found negatively correlated with writing anxiety are mastery approach goal orientation (-

0,31) and performance approach goal orientation (-0,18). The goal orientation which is found positively 

correlated with writing anxiety are mastery avoidance goal orientation (0,19) and performance avoidance 

(0,26). 
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goal orientation, achievement goal, writing apprehension, writing anxiety 

 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan Tinggi adalah institusi pendidikan 

untuk siswa yang ingin melanjutkan pendidikan 

setelah Sekolah Menengah Atas. Tujuan Pendi-

dikan Tinggi yang diatur dalam UU RI No. 12 

tahun 2012 pasal 5 adalah untuk terwujudnya 

pengabdian kepada masyarakat berbasis penalaran 

dan karya penelitian yang bermanfaat dalam 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdas-

kan kehidupan bangsa. 

Salah satu rumusan keterampilan umum yang 

harus dimiliki di Pendidikan Tinggi adalah kete-

rampilan dalam pembuatan laporan tertulis dan 

penyusunan hasil kajian penelitian. Pada proses 

pembuatan laporan tertulis, selain harus melaku-

kan penelitian, para mahasiswa juga harus mem-

buat hasil kajian tersebut dengan proses penuli-

san. Proses penulisan harus melalui proses menu-

lis yang mencakup sub-proses berupa perenca-

naan, pengumpulan data, pembuatan konsep, 

perevisian, penulisan kembali dan pengeditan. 

Sub-proses tersebut bersifat dinamis, tidak 

berurutan, dan saling interaktif (Ayodele & 

Akinlana, 2012). 

Tugas penulisan merupakan hal yang penting 

bagi mahasiswa, namun demikian tugas menulis 

bukan merupakan hal yang mudah bagi setiap 

orang. Terutama untuk mahasiswa dengan 

program sarjana, di mana mereka belum memiliki 

pengalaman menyusun skripsi sebelumnya. Ber-

beda dengan mahasiswa dengan jenjang magister 

dan doktoral yang sudah pernah merasakan 

pembuatan laporan tertulis dan penyusunan hasil 

kajian penelitian seperti skripsi. 

Untuk melihat kesulitan apa yang ditemukan 

pada mahasiswa saat menulis skripsi, maka 

dilakukan studi pendahuluan berupa wawancara 
singkat terhadap mahasiswa yang sedang menger-

https://doi.org/10.21009/JPPP.011.02


Deasyanti 

Marwa Nuruzdah 

Orientasi Tujuan Menyusun Skripsi  

dan Kecemasan dalam Menulis Skripsi 

 

Jurnal Penelitian dan Pengukuran Psikologi, Vol. 6, No. 2, Oktober 2017 102 

jakan skripsi, di mana pada saat menulis skripsi 

mahasiswa harus berkecimpung dengan proses 

penulisan kurang lebih selama satu semester atau 

enam bulan. Hasil dari studi pendahuluan mem-

buktikan bahwa 5 dari 10 mahasiswa mengalami 

kendala pada proses menulis skripsi. Kendala 

tersebut diantaranya adalah merasa cemas dan 

takut saat tulisannya dievaluasi dosen pembim-

bing, mereka juga merasa takut bahwa hasil 

tulisannya akan dianggap buruk oleh dosen 

pembimbing, dosen penguji saat sidang nanti, 

bahkan oleh diri mereka sendiri dan pembaca lain. 

Ada juga mahasiswa yang takut tidak lulus tepat 

waktu karena takut gagal dalam menulis skripsi. 

Dari hasil studi pendahuluan tersebut maka 

ditemukan bahwa beberapa mahasiswa meng-

alami kecemasan dalam menulis skripsi. Seba-

gaimana yang dijelaskan oleh Daly & Miller 

(1975) bahwa individu yang mengalami kece-

masan dalam menulis adalah individu yang 

memiliki rasa takut saat hasil tulisannya dieva-

luasi, menghindari tugas penulisan dan jika situasi 

mengharuskan untuk mengerjakannya maka akan 

menghasilkan kecemasan, serta menganggap akan 

gagal saat menulis. 

Mahasiswa yang memiliki kecemasan dalam 

menulis skripsi adalah mahasiswa yang takut hasil 

tulisan pada skripsinya dievaluasi, merasa cemas 

saat mengerjakan tugas penulisan skripsi seperti 

pikiran mereka kosong saat menulis skripsi, 

merasa tidak bisa dan kesulitan menuliskan ide-

ide dan pemikirannya dengan jelas di skripsinya.  

Mahasiswa tersebut juga memiliki anggapan 

bahwa dia akan gagal saat membuat tulisan 

seperti merasa kemampuan menulisnya di bawah 

rata-rata, merasa tidak pandai dalam menulis, dan 

memperkirakan akan mendapatkan nilai skripsi 

yang buruk. Setelah melakukan wawancara lebih 

lanjut untuk memperdalam studi pendahuluan, 

beberapa mahasiswa mengalami kecemasan 

dalam menulis skripsi. 

Menurut Kaywell, Johnston, & Markle (1991) 

Individu yang memiliki kecemasan dalam menulis 

biasanya disebabkan oleh beberapa faktor, yakni 

masa lalu yang kurang berhasil dalam menulis 

(Daly & Miller, 1975), umpan balik negatif (Gee, 

1972), prokrastinasi (Cope, 1978), ketidakmam-

puan mengolah bahan bacaan (Cope, 1978), dan 

pengajar yang kritis (Emig, 1971). 

Pada dasarnya setiap individu memiliki 

orientasi tujuan dalam mengerjakan tugas. 

Orientasi Tujuan adalah tujuan dari keterlibatan 

tugas (Maehr, 1989 dalam Elliot & Church 1997). 

Individu yang terlibat dalam suatu tugas memiliki 

tujuan untuk apa mereka mengerjakan tugas 

tersebut. Menurut Elliot & McGregor (2001) 

terdapat empat jenis orientasi tujuan dalam 

mengerjakan tugas, yakni mastery approach, 

mastery avoidance, performance approach, dan 

performance avoidance.  

Mastery approach adalah individu yang ingin 

mendekati keberhasilan secara intrapersonal 

dalam mengerjakan tugas, sedangkan mastery 

avoidance adalah individu yang ingin meng-

hindari kegagalan secara intrapersonal (Elliot & 

McGregor, 2001). Intrapersonal yang dimaksud 

pada mastery adalah mendekati keberhasilan atau 

menghindari kegagalan yang diukur individu 

mengenai diri individu tersebut. 

Jenis orientasi yang ketiga adalah performance 

approach, yakni individu yang ingin mendekati 

keberhasilan secara normatif, dan yang terakhir 

adalah performance avoidance di mana individu 

tersebut ingin menghindari kegagalan secara 

normatif (Elliot & McGregor, 2001). Normatif 

yang dimaksud pada orientasi tujuan performance 

adalah mendekati keberhasilan atau menghindari 

kegagalan yang diukur individu menggunakan 

standar pencapaian orang lain. 

Orientasi tujuan avoidance memiliki stimulus 

negatif untuk memberikan energi pada individu 

untuk menghindari kegagalan. Dengan demikian, 

individu yang memiliki orientasi tujuan avoidance 

baik berupa mastery dan performane mengaki-

batkan kecemasan karena menganggap dirinya 

akan gagal (Elliot & McGregor, 2001). Berbeda 

dengan individu yang memiliki orientasi tujuan 

approach baik berupa mastery dan performance 

yang memiliki stimulus positif sebagai energi 

untuk berjuang memperoleh keberhasilan dan 

kesuksesan. 

Terdapat hasil penelitian pada murid kelas 5 

dan 6 yang dilakukan oleh Sideridis (2005) yang 

membuktikan bahwa orientasi tujuan performance 

avoidance berhubungan dengan tingginya kece-

masan dan depresi, hal ini disebabkan karena 

mereka memiliki kecemasan yang tinggi untuk 

melindungi harga diri mereka. Mastery orien-
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tation memiliki hubungan negatif dengan 

kecemasan dan depresi. 

Stan & Oprea (2014) juga melakukan 

penelitian mengenai kecemasan dan orientasi 

tujuan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Sideridis yang meneliti tentang kecemasan, 

penelitian yang dilakukan oleh Stan & Oprea 

(2014) meneliti tentang kecemasan dalam ujian. 

Penelitian tersebut mendapatkan hasil yang sama 

dengan hasil penelitian Sideridis (2005) bahwa 

mastery orientation memiliki hubungan negatif 

dengan kecemasan dalam ujian, sedangkan per-

formance avoidance memiliki hubungan positif 

dengan kecemasan dalam ujian. Menurut Zweig 

& Webster (2004, dalam Stan & Oprea, 2014) hal 

ini disebabkan karena individu yang memiliki 

orientasi tujuan mastery orientation memiliki 

emosi yang stabil, sedangkan individu yang 

memiliki orientasi tujuan performance avoidance 

fokus terhadap kemungkinan akan gagal dan 

menghindari ketidakmampuan sehingga menurut 

Stan & Oprea (2014) hal tersebut dapat 

menunjukan kecemasan. 

Kecemasan yang dilakukan oleh beberapa 

penelitian tersebut berupa kecemasan dan 

kecemasan dalam ujian. Lalu bagaimana dengan 

kecemasan dalam menulis yang dialami oleh 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi? 

Apakah terdapat hubungan antara orientasi tujuan 

yang dimiliki mahasiswa dalam menyusun skripsi 

dengan kecemasan dalam menulis skripsi? 

 

2. Metode Penelitian 

Tipe penelitian ini menggunakan kuantitatif 

melalui metode survey. Subjek penelitian ini 

memiliki karakteristik mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Negeri Jakarta. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

menggunakan incidental sampling dengan jumlah 

sampel yang didapatkan 247 mahasiswa. Variabel 

dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 

yang diadaptasi dari Achievement Questionare 

Scale (Elliot & McGregor, 2001) dan Writing 

Apprehension Test (Daly & Miller, 1975). 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Data yang telah didapat diolah menggunakan 

z-score untuk mengklasifikasikan orientasi tujuan 

mahasiswa dalam mennyusun skripsi. Setelah 

terklasifikasi, data kembali diolah menggunakan 

perason product moment untuk melihat 

hubungannya dengan kecemasan dalam menulis 

skripsi. 
 

Tabel 1. Klasifikasi Orientasi Tujuan 

Orientasi Tujuan Frekuensi Persentase 

Mastery Approach 45 18% 

Mastery Avoidance 64 26% 

Performance Approach 74 30% 

Performance Avoidance 64 26% 

Total 247 100% 

 

Tabel 2. Klasifikasi Kecemasan dalam Menulis 

Kelompok Skor Jumlah Persentase 

Tinggi 120 47% 

Rendah 127 53% 

Total 247 100% 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Orientasi Tujuan Kecemasan Menulis Ket 

Mastery Approach -0,31 Signifikan 

Mastery Avoidance 0,19 Signifikan 

Performance Approach -0,18 Signifikan 

Performance Avoidance 0,26 Signifikan 
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Berdasarkan hasil korelasi antara keempat 

orientasi tujuan menyusun skripsi dan kecemasan 

dalam menulis skripsi, orientasi tujuan mastery 

approach dan performance approach berhubu-

ngan negatif secara signifikan, sedangkan orien-

tasi tujuan mastery avoidance dan performance 

approach berhubungan positif secara signifikan. 

Mastery approach memiliki koefisien korelasi 

yang lebih tinggi daripada performance approach. 

Performance avoidance memiliki koefisien 

korelasi yang lebih tinggi daripada mastery 

avoidance.  

Semakin tinggi mastery approach yang 

dimiliki mahasiswa dalam menyusun skrispi maka 

semakin rendah kecemasan dalam menulisnya. 

Semakin rendah mastery approach yang dimiliki 

mahasiswa dalam menyusun skripsi maka sema-

kin tinggi kecemasan dalam menulisnya. Individu 

yang ingin menguasai skripsinya dengan baik, 

ingin mempelajari banyak sumber bacaan untuk 

skripsinya dan ingin memahami skripsinya sedetil 

mungkin akan memiliki kecemasan menulis yang 

rendah. Individu tersebut tidak merasa takut saat 

hasil tulisannya dievaluasi, senantiasa mengang-

gap bahwa menulis skripsi merupakan hal yang 

menyenangkan, dan percaya bahwa dirinya 

mampu menulis skripsi serta akan menghasilkan 

skripsi yang baik. 

Semakin tinggi mastery avoidance yang 

dimiliki mahasiswa dalam menyusun skrispi maka 

semakin tinggi pula kecemasan dalam menulis-

nya. Semakin rendah mastery avoidance yang 

dimiliki mahasiswa dalam menyusun skripsi maka 

semakin rendah pula kecemasan dalam menulis-

nya. Individu yang menghindari kegagalan dalam 

menulis skripsi dan merasa takut tidak menguasai 

skripsinya dengan baik akan merasa cemas dalam 

menulis skripsi. Individu tersebut akan merasa 

takut menulis skripsi karena takut skripsinya akan 

dievaluasi, memperkirakan akan gagal dalam 

menulis skripsi, dan merasa pikirannya kosong 

saat menulis skripsi. 

Semakin tinggi performance approach yang 

dimiliki mahasiswa dalam menyusun skrispi maka 

semakin rendah kecemasan dalam menulisnya. 

Semakin rendah performance approach yang 

dimiliki mahasiswa dalam menyusun skripsi maka 

semakin tinggi kecemasan dalam menulisnya. 

Individu yang ingin berusaha untuk membuat 

skripsi yang lebih baik dari mahasiswa lainnya 

akan memiliki kecemasan menulis yang rendah. 

Individu tersebut tidak merasa takut saat hasil 

tulisannya dievaluasi, senantiasa menganggap 

bahwa menulis skripsi itu merupakan hal yang 

menyenangkan, dan percaya bahwa dirinya 

mampu menulis skripsi serta akan menghasilkan 

skripsi yang baik. 

Semakin tinggi performance avoidance yang 

dimiliki mahasiswa dalam menyusun skrispi maka 

semakin tinggi pula kecemasan dalam menulis-

nya. Semakin rendah performance avoidance 

yang dimiliki mahasiswa dalam menyusun skripsi 

maka semakin rendah pula kecemasan dalam 

menulisnya. Individu yang menghindari nilai 

skripsi yang buruk dibanding mahasiswa lainnya, 

serta memiliki motivasi dari ketakutan lulus lebih 

lama dibanding mahasiswa lainnya akan merasa 

cemas dalam menulis skripsi. Individu tersebut 

akan merasa takut menulis skripsi karena takut 

skripsinya akan dievaluasi, memperkirakan akan 

gagal dalam menulis skripsi, dan merasa pikiran-

nya kosong saat menulis skripsi. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Sideridis (2005) dan Stan & Oprea 

(2014). Hasil penelitian Sideridis (2005) 

menemukan bahwa orientasi tujuan mastery dan 

performance approach berhubungan negatif 

dengan kecemasan dan depresi, sedangkan orien-

tasi tujuan performance avoidance berhubungan 

positif dengan kecemasan dan depresi. Hasil 

penelitian Stan & Oprea (2014) menemukan 

bahwa orientasi tujuan mastery dan performance 

approach berhubungan negatif dengan kecemasan 

dalam ujian, sedangkan orientasi tujuan perfor-

mance avoidance berhubungan positif dengan 

kecemasan dalam ujian. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa orientasi tujuan tidak hanya 

berhubungan dengan kecemasan dalam ujian serta 

kecemasan  dan depresi saja. Orientasi tujuan juga 

berhubungan dengan kecemasan dalam menulis 

sebagaimana dari hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ber-

dasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

dilihat bahwa terdapat hubungan antara orientasi 

tujuan menyusun skripsi dengan kecemasan 

dalam menulis skripsi. Orientasi tujuan mastery 

approach dan performance approach memiliki 
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hubungan negatif signifikan dengan kecemasan 

dalam menulis skripsi, sedangkan mastery 

avoidance dan performance avoidance memiliki 

hubungan positif signifikan dengan kecemasan 

dalam menulis skripsi. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pada 

mahasiswa UNJ paling banyak yang memiliki 

orientasi tujuan performance approach dan paling 

sedikit yang memiliki orientasi tujuan mastery 

approach. Mahasiswa UNJ juga lebih banyak 

yang memiliki kecemasan dalam menulis kategori 

rendah daripada kecemasan dalam menulis 

kategori tinggi. 
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ABSTRACT 
This Research aims to review the relationship between resiliensi and job stress on primary school 

teachers.This research using quantitative methods.Samples to this study were 100 (n = 100) using 

purposive sampling technique.The data using a questionnaire resilience quotient test  and teacher stress 

inventory (TSI). The analysis used using spss 23.0 version. Based on the research, we got the result of 

notation statistics r = -0.41; p = 0.000 < 0.05 (significant). The result of this research indicated there are 

significant negative relationship between resiliensi themselves to stress work in primary school tea chers. 

Much value p produced is -0.41 on significance 0.05 standard. 

 

Keywords 

resiliens, job stress, primary school, teachers  

 

 

1. Pendahuluan 

Peran seorang guru dalam dunia pendidikan 

merupakan elemen kunci agar sistem pendidikan, 

khususnya di sekolah bisa berjalan dengan baik 

(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Guru 

menjadi titik pusat dalam melakukan pembaha-

ruan dan peningkatan mutu pendidikan. Denga 

Peran seorang guru dalam dunia pendidikan 

merupakan elemen kunci agar sistem pendidikan, 

khususnya di sekolah bisa berjalan dengan baik 

(Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Guru 

menjadi titik pusat dalam melakukan pem-

baharuan dan peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan kata lain salah satu syarat penting untuk 

mewujudkan pendidikan yang bermutu adalah 

dengan menempatkan tenaga pendidik yang 

professional dan memiliki kinerja yang handal. 

Hasil belajar siswa atau tinggi rendahnya mutu 

hasil belajar siswa sangat tergantung pada 

kemampuan guru dalam melakukan pengajaran di 

kelas. Guru yang memiliki kemampuan mengajar 

dan kinerja yang baik akan membawa dampak 

peningkatan pada proses pembelajaran yang baik 

pula (Riyani, 2012). 

Guru sekolah dasar (SD) menduduki posisi 

yang sangat penting dalam memberikan pendi-

dikan awal. Tanpa guru yang profesional, tidak 

mungkin mendapatkan pendidikan yang berku-

alitas. Peningkatan kualitas guru SD sebagai pilar 

utama pembentukan sumber daya manusia harus 

menjadi perhatian utama (Faizal & Yustinus, 

2004). Pendidikan SD merupakan pilar utama 

karena anak berada pada tahap operasional 

konkret yang mencerminkan pendekatan yang 

terbatas pada dunia nyata. Pada tahap ini, anak 

dapat membentuk konsep, melihat hubungan dan 

memecahkan masalah (Faslah, 2011). Seorang 

guru yang mengajar di kelas 1 SD dengan hanya 

ceramah (verbalisme) dalam menerangkan konsep 

pertambahan pada matematika tidak akan 

membuat siswa berkembang secara maksimal, 

https://doi.org/10.21009/JPPP.011.02
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berbeda jika guru tersebut menggunakan berbagai 

benda konkret sebagai media untuk menyampai-

kan materi. Pada anak usia tersebut perkemba-

ngan berpikir melalui benda konkret sampai 

berpikir secara abstrak. Sanaky (dalam Fatimah 

dan Supriyono, 2013) mengemukakan, dalam bel-

ajar melibatkan benda asli merupakan alat yang 

efektif. Hal ini disebabkan benda asli memiliki 

sifat keasliaanya, mulai dari ukuran besar dan 

kecil, berat, warna, dan adakalanya disertai 

dengan gerak dan bunyi, sehingga memiliki daya 

tarik sendiri bagi siswa. Benda konkret adalah 

benda dalam keadaan sebenarnya dan seutuhnya. 

Benda konkret merupakan salah satu media yang 

memanfaatkan benda-benda nyata di lingkungan 

sekitar. Benda konkret digunakan sebagai media 

dalam rangka memudahkan siswa lebih mema-

hami materi yang disampaikan oleh guru.  

Hasil dari studi pendahuluan dapat dikatakan 

guru SD memiliki tugas mengajar yang monoton 

dibandingkan guru Sekolah Menegah Pertama 

(SMP) atau Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Guru sekolah dasar yang mengajar kelas 1 dan 2 

pada umumnya menjadi guru kelas yang setiap 

hari nya bertemu dengan siswa yang sama dan 

mengajar dari pagi hingga sore semua mata 

pelajaran yang di jadwalkan (Ayuningtyas, 2013). 

Selain menjelaskan mata pelajaran dan memberi-

kan tugas kepada siswa, guru juga bertanggung 

jawab atas perkembangan hasil yang dicapai oleh 

siswa. Guru SD dapat dikatakan bekerja sehari 

penuh untuk memberikan pelajaran kepada anak 

didiknya terlebih ketika menjadi guru kelas, 

keadaan-keadaan tersebut yang menyebabkan 

terjadinya kecenderungan mengalami stres kerja. 

Penelitian yang dilakukan Dewi (2007) yang 

dilakukan di kecamatan Pakis Magelang, menun-

jukkan bahwa tingkat stres kerja guru SD lebih 

tinggi dibandingkan dengan guru SMP. 

Menurut Mulyasa (2007) profesionalisme guru 

di Indonesia masih sangat rendah, hal tersebut 

disebabkan karena belum adanya perubahan pola 

mengajar dan sistem konvensional ke sistem 

kompetensi, beban kerja guru yang tinggi, dan 

masih banyak guru yang belum melakukan 

penelitian tindakan kelas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti, melalui wawancara guru sekolah 

dasar di Jakarta Timur diketahui bahwa beban 

pekerjaan seorang guru saat ini tergolong berat. 

Kurikulum yang berubah setiap tahun menuntut 

guru untuk bekerja cepat menyelesaikan tugas 

mereka ditambah dengan peraturan Undang-

Undang Dasar yang mewajibkan seorang guru 

mengajar tatap muka minimal 24 jam/minggu. 

Seorang guru tidak hanya bertugas mengajar di 

depan kelas, memeriksa tugas murid dan 

membuat rancangan pembelajaran (RPP). Namun, 

seorang guru juga bertanggung jawab terhadap 

tingkat prestasi akademik anak didiknya, terlebih 

ketika seorang guru tersebut ditugaskan untuk 

menjadi seorang guru kelas. Adanya sistem E-

Rapport menambah beban guru. Guru diwajibkan 

memasukkan nilai ke dalam server komputer. 

Tidak sedikit pula guru yang menginap menjelang 

kenaikan kelas, karena server komputer yang 

mengalami gangguan. Guru tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, guru juga memiliki peranan lain 

seperti ibu rumah tangga, tokoh yang berperan 

aktif dalam masyarakat dan ketika berada di 

tengah masyarakat guru merupakan figur teladan 

yang memberikan kontribusi positif dan norma 

sosial. Sebagian guru juga mengeluhkan gang-

guan fisik seperti pusing dan sulit tidur. Tuntutan 

yang ada harus mewajibkan seorang guru harus 

tetap bersikap profesional.  

Menurut Howard dan Jhonson (2002) stres 

pada seorang guru dapat timbul dari faktor ling-

kungan kerja yang buruk dan tidak mendukung 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, seorang 

guru harus mempunyai kepribadian yang matang, 

tegar, dan kemampuan untuk menghadapi maslah 

yang dihadapi. Kemampuan dalam mempertahan-

kan diri dari stres disebut resiliensi (Diah & 

Pradna, 2012). Menurut Kuiper (dalam Diah & 

Pradna, 2012) menyatakan bahwa resiliensi 

merupakan bagian dari psikologi positif, resiliensi 

akan mengarahkan individu untuk memaknai 

kembali kualitas hidup dan mengarahkannya pada 

gaya hidup yang positif. Hasil akhir yang 

diharapkan dari resiliensi adalah untuk 

membentuk individu untuk memaknai kembali 

kualitas hidup dan mengarahkannya pada gaya 

hidup yang positif. Hasil akhir yang diharapkan 

dari resiliensi adalah untuk membentuk individu 

yang mampu menghadapi stres dan trauma yang 

menimpa. 

Stres yang dihadapi oleh guru tidak hanya 

terjadi di sekolah, namun masalah yang memicu 

terjadi nya stres pada guru adalah lingkungan luar 
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sekolah jauh lebih kompleks. Kondisi-kondisi 

seperti macet, letak geografis yang jauh, hiruk 

pikuknya perkotaan, tuntutan peraturan yang 

dibuat oleh n kata lain salah satu syarat penting 

untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu 

adalah dengan menempatkan tenaga pendidik 

yang professional dan memiliki kinerja yang 

handal. Hasil belajar siswa atau tinggi rendahnya 

mutu hasil belajar siswa sangat tergantung pada 

kemampuan guru dalam melakukan pengajaran di 

kelas. Guru yang memiliki kemampuan mengajar 

dan kinerja yang baik akan membawa dampak 

peningkatan pada proses pembelajaran yang baik 

pula (Riyani, 2012). 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian untuk mengetahui apakah ada 

hubungan negatif signifikan antara resiliensi diri 

dengan stres guru sekolah dasar ini menggunakan 

metode kuantitatif, yaitu suatu telaah empiris 

sistematis dimana peneliti tidak dapat mengontrol 

variabel bebas secara langsung karena sifat 

variabel tersebut tidak dapat dimanipulasi 

(Kerlinger, 2002). Subjek dalam penelitian ini 

adalah 100 guru sekolah dasar negeri yang 

berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil dengan 

minimal pengalaman mengajar selama 1 tahun. 

Pengumpulan data bisa dilihat dari segi cara 

dapat dilakukan dengan meggunakan kuesioner. 

Alat ukur stres kerja guru menggunakan Teacher 

Stress Inventory yang dibuat oleh J. Fimian dan 

Resilience Quotient Test untuk mengukur tingkat 

resiliensi yang dibuat oleh Reivich & Shatte. Uji 

korelasi pada menelitian ini menggunakan 

product moment. Uji korelasi dilakukan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel serta 

bagaimana bentuk hubungan yang terjadi antar 

dua variabel (Rangkuti, 2013). 

 

3. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Hasil analisis data menggunakan product 

moment menunjukkan notasi statistik r = -0.41; p 

= 0.000 < 0.05 (Signifikan). Penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan negatif signifi-

kan antara resiliensi diri dengan stres kerja pada 

guru sekolah dasar.  

 

Tabel 1. Tabel Korelasi Product Moment 

Variabel Nilai r Nilai p Sig. Interpretasi 

Resiliensi 

dengan stres kerja 
-0,41 0.000 0.05 

Terdapat 

hubungan negatif yang 

signifikan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres 

kerja mempunyai hubungan negatif signifikan 

terhadap resiliensi. Dalam hal ini ketika stres yang 

tinggi dialami oleh seseorang maka kinerja yang 

dia hasilkan akan menurun. Stres yang terjadi di-

tunjukkan dengan merasa gelisah, merasa marah, 

dan merasa kesulitan dalam melakukan pekerjaan-

nya. Semakin bertambah sulitnya pekerjaan di-

sebabkan oleh beban tugas yang berlebihan, dan 

keadaan di luar kontrol yang terjadi saat proses 

belajar mengajar. Dengan semakin sulitnya tugas 
yang dihadapi hal tersebut akan menyebabkan 

perasaan stres yang dirasakan oleh guru. Ketika 

seorang guru memiliki resiliensi diri yang rendah 

akan mengakibatkan menurunnya kinerja yang 

dihasilkan.  

Penelitian yang dilakukan juga terkait dengan 

penelitian Puspitasari & Handayani (2014) yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikasi 

antara efikasi diri dengan tingkat burnout. Efikasi 

diri merupakan salah satu aspek resiliensi diri 

yang dapat diartikan keyakinan seseorang dalam 

mengatur situasi yang akan datang. Efikasi diri 

membantu seseorang menangani keadaan sulit 

yang pada umumnya seseorang cenderung meng-

hindari tugas yang dianggap berat. Seseorang 

yang mencoba menemukan solusi dari permasa-

lahan yang dihadapinya ketika memiliki efikasi 

diri yang tinggi ia akan mencari tahu upaya apa 

yang kurang yang telah dilakukannya. Sebaliknya, 
jika efikasi diri yang dimiliki rendah ia meng-

anggap kegagalan disebebabkan oleh kemampu-

annya yang kurang. Guru yang memiliki efikasi 

diri yang rendah mudah bagi dirinya mengalami 

stres kerja oleh karena nya seorang guru harus 

memiliki efikasi diri yang tinggi serta kemam-

puan bertahan dalam menghadapi berbagai 

kesulitan hidup. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-

kan, dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 

resiliensi diri dengan stres kerja pada guru 

sekolah dasar. Hasil pengujian menunjukkan ada-

nya hubungan negatif signifikan yaitu jika rendah 

tingkat stres kerja, maka tingkat resiliensi diri 

tinggi. 
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